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Kata Sambutan Tokoh 

  

Apakah Pohon Natal Berhala? 

Sejarah, Teologi, dan Makna Natal di Era Digital 

Buku ini merupakan karya reflektif yang langka sekaligus 

penting bagi gereja dan masyarakat Kristen masa kini. 

Dengan ketekunan akademik dan kepekaan pastoral, 

penulis berhasil mengangkat pohon Natal - sebuah simbol 

yang sering diperdebatkan - menjadi ruang dialog teologis 

yang jernih, mendalam, dan bertanggung jawab. 

Melalui pendekatan sejarah gereja, teologi simbol, 

antropologi religius, hingga teologi digital, buku ini 

menunjukkan bahwa iman Kristen tidak pernah hidup 

dalam ruang hampa budaya. Pohon Natal tidak 

diperlakukan secara apologetik sempit, tetapi dianalisis 

secara kritis dan konstruktif sebagai simbol yang terus 

ditafsirkan dalam perjalanan gereja lintas zaman. 

Saya menilai buku ini bukan hanya memperkaya 

wawasan teologis, tetapi juga menolong umat memahami 

Natal secara lebih dewasa - bebas dari ketakutan terhadap 

simbol, namun juga bebas dari reduksi makna iman. 

Refleksi tentang era digital dan kecerdasan buatan 

memberikan kontribusi aktual yang jarang ditemukan 

dalam literatur teologi populer di Indonesia. 



Buku ini layak dibaca oleh pendeta, pelayan gereja, 

akademisi, mahasiswa teologi, dan umat Kristen yang 

rindu merayakan Natal bukan sekadar sebagai tradisi, 

melainkan sebagai peristiwa iman yang hidup dan 

relevan. 

Pdt. Hosea Sudarna, S.Th., M.Si. 

Pendeta Emeritus 

Gereja Kristen Jawa Rawamangun, Jakarta 

  



KATA PENGANTAR PENULIS 

 

Natal adalah peristiwa iman yang sarat makna, tetapi juga 

tidak pernah terlepas dari simbol, tradisi, dan ekspresi 

budaya. Salah satu simbol yang paling menonjol - 

sekaligus paling sering diperdebatkan - adalah pohon 

Natal. Bagi sebagian umat Kristen, pohon Natal dipahami 

sebagai simbol sukacita, kehidupan, dan terang Kristus. 

Namun bagi sebagian lainnya, ia dipersoalkan sebagai 

tradisi asing, bahkan dituduh sebagai bentuk 

penyimpangan atau berhala yang tidak alkitabiah. 

Pertanyaan kritis itulah yang menjadi titik tolak penulisan 

buku ini: Apakah pohon Natal berhala? Pertanyaan ini 

bukan sekadar provokatif, melainkan teologis, historis, 

dan pastoral. Ia menyentuh cara gereja memahami relasi 

antara iman dan budaya, antara tradisi dan Injil, serta 

antara simbol dan penyembahan. 

Buku ini tidak ditulis untuk membela atau menyerang satu 

posisi tertentu secara apologetik sempit. Sebaliknya, buku 

ini berupaya menghadirkan analisis teologis yang kritis, 

historis yang jujur, dan refleksi kontekstual yang 

bertanggung jawab. Dengan menelusuri akar sejarah 

pohon Natal sejak dunia kuno, gereja abad pertengahan, 

Reformasi, hingga globalisasi dan era digital, pembaca 

diajak melihat bahwa simbol keagamaan selalu hidup 

dalam dinamika zaman. 



Pendekatan yang digunakan dalam buku ini bersifat 

interdisipliner, memadukan sejarah gereja, liturgi, 

antropologi religius, teologi simbol, kritik budaya, 

teologi pembebasan, serta teologi digital. Dengan 

pendekatan ini, pohon Natal dipahami bukan sebagai 

benda netral maupun sakral secara inheren, melainkan 

sebagai simbol yang maknanya dibentuk oleh iman, 

praktik, dan konteks sosial-budaya umat. 

Bagian akhir buku ini secara khusus menyoroti 

pergeseran simbol Natal di era media sosial, budaya 

meme, generasi digital, hingga tantangan kecerdasan 

buatan. Gereja dihadapkan pada realitas baru: simbol 

iman kini tidak hanya hadir di altar dan rumah, tetapi juga 

di layar, algoritma, dan ruang virtual. Di sinilah refleksi 

teologis kontemporer menjadi sangat mendesak agar iman 

tidak kehilangan kedalaman, sekaligus tidak kehilangan 

relevansinya. 

Buku ini ditujukan bagi pendeta, pelayan gereja, 

akademisi, mahasiswa teologi, pegiat literasi iman, serta 

umat Kristen yang ingin merayakan Natal secara lebih 

dewasa - tidak terjebak dalam romantisme simbol, tetapi 

juga tidak terjebak dalam ketakutan terhadap budaya. 

Harapan saya, buku ini dapat menjadi jembatan dialog, 

memperkaya pemahaman, serta menolong gereja 

membaca tanda-tanda zaman dengan terang Injil. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini bukanlah 

kata akhir, melainkan undangan untuk terus berdialog. 

Kiranya refleksi dalam halaman-halaman berikut dapat 

meneguhkan iman, memperluas wawasan, dan 



menumbuhkan kebijaksanaan dalam merayakan Natal di 

tengah dunia yang terus berubah. 

Jakarta, Hari IBU 

22 Desember 2025 

Dr. Dharma Leksana, M.Th., M.Si. 

 

  



ABSTRAK BUKU 

Pohon Natal merupakan salah satu simbol paling populer 

dalam perayaan Natal global, namun juga paling 

kontroversial dalam diskursus teologi Kristen. Buku ini 

mengkaji secara mendalam sejarah Pohon Natal sejak 

akar-akar ritual pagan Eropa kuno, proses inkulturasi 

dalam Kekristenan abad pertengahan, konsolidasi 

simbolik pada era Reformasi, hingga transformasinya 

dalam peradaban digital kontemporer.  

Dengan pendekatan interdisipliner - meliputi teologi 

historis, filsafat simbol, antropologi agama, sosiologi 

budaya, dan teologi digital - buku ini menempatkan 

Pohon Natal bukan sebagai objek penyembahan, 

melainkan sebagai simbol kultural-teologis yang 

mengalami reinterpretasi makna lintas zaman.  

Temuan utama menunjukkan bahwa Pohon Natal adalah 

contoh konkret bagaimana iman Kristen berdialog dengan 

budaya, teknologi, dan media, tanpa kehilangan pusat 

kristologisnya. Buku ini ditujukan bagi akademisi, 

rohaniwan, jurnalis gereja, mahasiswa teologi, dan 

masyarakat umum yang ingin memahami Natal secara 

lebih kritis dan kontekstual di era digital. 

Kata kunci: Pohon Natal, simbolisme Kristen, 

inkulturasi iman, teologi digital, budaya digital, sejarah 

Natal. 
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PENDAHULUAN  

Natal, Simbol, dan Pertarungan 

Makna di Era Digital 

1. Natal sebagai Peristiwa Iman dan Peristiwa 

Budaya 

Natal bukan sekadar peringatan liturgis kelahiran Yesus 

Kristus, melainkan sebuah peristiwa iman yang sekaligus 

menjelma menjadi peristiwa budaya global. Di hampir 

seluruh belahan dunia, Natal dirayakan bukan hanya di 

ruang gereja, tetapi juga di ruang publik, media massa, 

pusat perbelanjaan, hingga ruang digital. Di titik inilah 

Natal memperlihatkan wajah gandanya: sakral sekaligus 

profan, teologis sekaligus kultural. 

Salah satu simbol yang paling dominan dan mudah 

dikenali dalam perayaan Natal global adalah Pohon 

Natal. Ia hadir dalam bentuk pohon cemara alami, pohon 

sintetis, ornamen digital, ilustrasi media sosial, hingga 

meme dan animasi virtual. Keberadaannya begitu kuat 

sehingga, bagi banyak orang, Natal seakan tidak lengkap 

tanpa Pohon Natal. Namun justru di sinilah persoalan 

muncul: bagaimana simbol budaya dapat menjadi 

representasi iman? 

Pertanyaan ini menjadi semakin kompleks di era digital, 

ketika simbol tidak lagi berada dalam ruang ritual yang 

terkontrol, tetapi beredar bebas dalam arus informasi yang 

cepat, dangkal, dan sering kali terdistorsi. 



2. Mengapa Pohon Natal Menjadi Simbol 

Global Natal? 

Tidak semua simbol religius mampu menembus batas 

budaya, bahasa, dan denominasi. Salib, misalnya, 

memiliki makna teologis yang sangat spesifik dan sering 

kali konfrontatif. Sebaliknya, Pohon Natal memiliki 

karakter simbolik yang lebih inklusif, visual, dan mudah 

diterima lintas budaya. 

Secara historis, Pohon Natal berhasil menjadi simbol 

global karena beberapa faktor utama. Pertama, sifat 

visual dan estetisnya. Pohon yang dihias cahaya dan 

ornamen mampu menyampaikan pesan sukacita, harapan, 

dan kehangatan tanpa memerlukan penjelasan teologis 

yang kompleks. Kedua, fleksibilitas maknanya. Pohon 

Natal dapat dimaknai secara religius, kultural, bahkan 

sekuler, tanpa kehilangan daya tariknya. Ketiga, 

dukungan media dan kapitalisme modern, terutama 

sejak abad ke-19, yang menjadikan Pohon Natal sebagai 

ikon visual utama perayaan Natal. 

Namun globalisasi simbol ini membawa konsekuensi 

teologis. Ketika simbol menjadi terlalu dominan, ada 

risiko bahwa makna teologis kelahiran Kristus justru 

terpinggirkan oleh estetika dan komodifikasi. 

3. Ketegangan antara Iman dan Budaya 

Sejarah Kekristenan menunjukkan bahwa iman tidak 

pernah berkembang dalam ruang hampa budaya. Injil 

selalu hadir dalam konteks tertentu, berdialog dengan 



bahasa, simbol, dan struktur sosial yang sudah ada. Proses 

ini dikenal dalam teologi sebagai inkulturasi. 

Namun inkulturasi selalu mengandung ketegangan. Di 

satu sisi, iman perlu berakar dalam budaya agar dapat 

dipahami dan dihidupi. Di sisi lain, iman juga bersifat 

profetis - mengkritik dan mentransformasi budaya. Pohon 

Natal berada tepat di titik ketegangan ini. Ia merupakan 

simbol budaya yang diadopsi, dimurnikan, dan diberi 

makna baru oleh Kekristenan. 

Sebagian kalangan memandang penggunaan Pohon Natal 

sebagai bentuk kompromi berlebihan dengan budaya non-

Kristen. Sebaliknya, pendekatan teologi kontekstual 

melihatnya sebagai strategi pewartaan iman yang kreatif 

dan efektif. Ketegangan ini bukanlah tanda kelemahan 

iman, melainkan bukti bahwa iman bersifat dinamis dan 

dialogis. 

4. Tuduhan “Paganisme” dan Polemik Teologis 

Di era digital, tuduhan bahwa Pohon Natal berasal dari 

tradisi pagan sering kali muncul dalam bentuk potongan 

informasi singkat, video viral, atau unggahan media sosial 

yang minim konteks historis dan teologis. Narasi 

semacam ini bekerja dalam logika post-truth, di mana 

emosi dan keyakinan pribadi lebih berpengaruh daripada 

fakta akademik. 

Secara ilmiah, tidak dapat disangkal bahwa simbol pohon 

telah digunakan dalam berbagai ritual pra-Kristen. 

Namun menyimpulkan bahwa penggunaan Pohon Natal 



otomatis berarti penyembahan berhala merupakan bentuk 

reduksionisme historis dan teologis. Simbol tidak 

membawa makna tunggal yang beku; makna simbol 

selalu ditentukan oleh konteks, intensi, dan horizon 

penafsiran. 

Dalam tradisi teologi Kristen, terdapat pembedaan jelas 

antara penyembahan (latreia) dan penggunaan simbol 

(symbolon). Pohon Natal tidak pernah ditempatkan 

sebagai objek penyembahan, melainkan sebagai media 

visual yang menunjuk kepada realitas yang lebih besar, 

yakni Kristus sebagai sumber kehidupan dan terang dunia. 

5. Pendekatan Teologi Inkulturatif 

Pendekatan teologi inkulturatif menawarkan kerangka 

yang lebih adil dan produktif dalam membaca simbol 

Pohon Natal. Inkulturasi bukanlah sekadar adaptasi 

budaya, melainkan proses teologis di mana Injil berjumpa 

dengan budaya lokal, menilai, memurnikan, dan 

mentransformasinya. 

Dalam perspektif ini, Pohon Natal dipahami sebagai 

simbol yang mengalami konversi makna. Dari simbol 

kosmologis tentang kehidupan, ia dibaca ulang dalam 

terang Kristologi: kehidupan kekal, harapan eskatologis, 

dan terang keselamatan. Proses ini sejalan dengan pola 

pewartaan Kristen sejak gereja perdana, yang 

menggunakan bahasa filsafat Yunani, hukum Romawi, 

dan simbol Yahudi untuk menjelaskan iman kepada 

Kristus. 



Dengan demikian, persoalan utama bukanlah asal-usul 

simbol, melainkan orientasi maknanya. Apakah simbol 

itu membawa manusia semakin dekat kepada Kristus atau 

justru menjauhkannya? 

6. Simbol Religius di Era Digital dan Post-

Truth 

Di era digital, simbol religius mengalami transformasi 

radikal. Pohon Natal tidak lagi hadir hanya sebagai benda 

fisik di ruang keluarga atau gereja, tetapi sebagai gambar, 

emoji, filter, meme, dan representasi virtual. Transformasi 

ini memperluas jangkauan simbol, tetapi sekaligus 

mereduksi kedalaman maknanya. 

Dalam konteks post-truth, simbol religius rentan 

disalahgunakan sebagai alat polemik ideologis, provokasi 

identitas, atau bahkan komoditas algoritmik. Oleh karena 

itu, kajian akademik terhadap simbol seperti Pohon Natal 

menjadi semakin relevan. Ia berfungsi sebagai upaya 

literasi teologis dan digital, membantu umat beriman 

membedakan antara simbol sebagai sarana pewartaan dan 

simbol sebagai objek manipulasi. 

7. Tujuan dan Kontribusi Buku 

Buku ini tidak bertujuan untuk membela atau menyerang 

penggunaan Pohon Natal secara dogmatis. Tujuan 

utamanya adalah menghadirkan pemahaman yang utuh, 

kritis, dan kontekstual mengenai Pohon Natal sebagai 

simbol iman yang hidup.  



Dengan menggabungkan pendekatan sejarah, teologi, 

filsafat, sosial-budaya, dan teologi digital, buku ini 

mengajak pembaca untuk melampaui polemik dangkal 

dan memasuki refleksi iman yang lebih dewasa. 

 

Penutup Pendahuluan 

Pohon Natal berdiri di persimpangan antara iman, budaya, 

dan teknologi. Ia dapat menjadi simbol kosong, 

komoditas musiman, atau bahkan sumber konflik. Namun 

di tangan refleksi teologis yang bertanggung jawab, 

Pohon Natal justru dapat menjadi jembatan: antara masa 

lalu dan masa depan, antara iman dan budaya, antara 

dunia analog dan digital. 

Dengan kerangka inilah pembahasan dalam buku ini 

dilanjutkan, dimulai dari akar terdalam simbol pohon 

dalam sejarah manusia. 

  



BAB 1 

Pohon dalam Kosmologi Manusia 

Purba: Simbol Kehidupan, Kosmos 

dan Harapan 

1.1. Manusia, Alam, dan Pencarian Makna 

Sejak awal sejarahnya, manusia tidak pernah hidup secara 

netral terhadap alam. Alam bukan sekadar ruang hidup 

biologis, melainkan medan simbolik tempat manusia 

membaca makna keberadaan dirinya. Dalam kerangka 

antropologi agama, manusia purba adalah homo 

symbolicus - makhluk yang menafsirkan dunia melalui 

simbol, mitos, dan ritus. Di antara berbagai unsur alam, 

pohon menempati posisi istimewa. 

Pohon hadir sebagai realitas yang secara kasatmata 

menyatukan tiga dimensi eksistensi: akar yang 

menghunjam ke tanah, batang yang berdiri tegak di dunia 

manusia, dan cabang yang menjulang ke langit. Struktur 

vertikal ini menjadikan pohon simbol kosmis yang hampir 

universal. Ia bukan hanya makhluk hidup, tetapi penanda 

keterhubungan antara dunia bawah, dunia tengah, 

dan dunia atas. 

Dalam hampir semua kebudayaan purba - dari 

Mesopotamia, India, Skandinavia, hingga Nusantara - 

pohon dipahami bukan sebagai benda mati, melainkan 

sebagai entitas yang “hidup”, “berjiwa”, dan bahkan 



“sakral”. Kesakralan ini tidak lahir dari penyembahan 

irasional, melainkan dari kesadaran eksistensial manusia 

akan ketergantungannya pada alam sebagai sumber 

kehidupan. 

1.2. Pohon sebagai Axis Mundi: Poros Kosmos 

Mircea Eliade, seorang sejarawan agama terkemuka, 

memperkenalkan konsep axis mundi, yakni titik poros 

yang menghubungkan langit, bumi, dan dunia bawah. 

Dalam banyak kebudayaan, pohon berfungsi sebagai axis 

mundi tersebut. Ia menjadi “tangga kosmis” tempat ilahi 

dan insani saling berjumpa. 

Dalam mitologi Nordik, terdapat Yggdrasil, pohon dunia 

raksasa yang menopang sembilan dunia kosmos. Dalam 

tradisi Hindu-Buddha, dikenal pohon Bodhi, tempat 

Siddhartha Gautama mencapai pencerahan. Dalam 

mitologi Mesopotamia, pohon kehidupan digambarkan 

sebagai simbol kesuburan dan keabadian yang dijaga oleh 

makhluk ilahi. 

Fenomena ini menunjukkan satu pola universal: 

Di mana manusia mencari makna hidup dan 

keabadian, di situ pohon menjadi simbolnya. 

Pohon bukan sekadar objek kultus, tetapi bahasa 

simbolik yang dipakai manusia untuk memahami misteri 

kehidupan, kematian, dan harapan akan keberlanjutan. 



1.3. Evergreen dan Misteri Kehidupan di 

Tengah Kematian 

Secara khusus, pohon yang tetap hijau sepanjang tahun - 

evergreen seperti cemara dan pinus - memiliki makna 

simbolik yang sangat kuat, terutama di wilayah beriklim 

empat musim. Ketika musim dingin tiba, hampir seluruh 

vegetasi mati atau meranggas. Namun pohon evergreen 

tetap hidup, hijau, dan tegak. 

Bagi manusia purba Eropa, fenomena ini bukan sekadar 

fakta biologis, melainkan tanda kosmis. Evergreen 

dipahami sebagai: 

• Lambang kehidupan yang bertahan di tengah 

kematian 

• Simbol harapan di tengah kegelapan 

• Penanda janji musim semi yang akan datang 

Dalam konteks ini, penggunaan pohon hijau dalam ritual 

musim dingin - yang kelak dikenal sebagai Festival Yule 

- bukanlah praktik “pemujaan berhala” dalam pengertian 

modern, melainkan ekspresi eksistensial manusia 

menghadapi ketakutan akan kematian, kelaparan, 

dan kegelapan. 

Pemahaman ini penting, sebab tanpa konteks antropologis 

tersebut, simbol pohon sering disederhanakan secara 

polemis dan ahistoris. 

 



1.4. Pohon, Kesuburan, dan Siklus Kehidupan 

Selain dimensi kosmis, pohon juga terkait erat dengan 

kesuburan dan regenerasi. Buah, biji, dan pertumbuhan 

tahunan pohon menjadikannya metafora alami bagi 

kelahiran kembali. Banyak kebudayaan menghias pohon 

dengan buah-buahan, gandum, dan biji-bijian sebagai doa 

simbolik bagi panen yang baik dan keberlangsungan 

komunitas. 

Dalam perspektif sosiologi agama, ritual-ritual ini 

berfungsi menjaga kohesi sosial. Pohon menjadi pusat 

perayaan kolektif, tempat komunitas berkumpul, berbagi 

makanan, dan meneguhkan harapan bersama. Dengan 

demikian, pohon bukan hanya simbol religius, tetapi juga 

simbol sosial. 

Di sini terlihat bahwa simbol pohon bekerja pada tiga 

level sekaligus: 

1. Kosmologis (hubungan manusia–alam–ilahi) 

2. Eksistensial (makna hidup dan kematian) 

3. Sosial-budaya (identitas dan solidaritas 

komunitas) 

1.5. Dari Simbol Alam ke Bahasa Religius 

Penting dicatat bahwa simbol tidak bersifat statis. Simbol 

selalu terbuka untuk reinterpretasi. Paul Ricoeur 

menegaskan bahwa simbol “memberi untuk berpikir” (the 

symbol gives rise to thought). Artinya, simbol alam seperti 



pohon dapat mengalami transformasi makna ketika 

memasuki horizon religius baru. 

Ketika Kekristenan kelak berjumpa dengan simbol pohon 

dalam budaya Eropa, yang terjadi bukanlah adopsi 

mentah, melainkan resemantisasi. Pohon yang 

sebelumnya dimaknai sebagai simbol kosmik kehidupan 

kemudian dibaca ulang dalam terang iman Kristiani: 

kehidupan kekal, keselamatan, dan pengharapan 

eskatologis. 

Dengan kata lain, Kekristenan tidak menciptakan 

simbol pohon dari nol, tetapi mengolah simbol yang 

telah hidup dalam kesadaran manusia, lalu 

mengarahkannya kepada pusat iman yang baru, yakni 

Kristus. 

1.6. Jembatan Menuju Diskursus Teologis 

Bab ini menjadi fondasi penting untuk memahami bab-

bab selanjutnya. Tanpa memahami akar kosmologis dan 

antropologis simbol pohon, diskursus tentang Pohon 

Natal akan terjebak dalam dua ekstrem: 

1. Reduksionisme teologis, yang menuduhnya 

sebagai simbol pagan semata 

2. Romantisisme kultural, yang mengabaikan 

ketegangan teologisnya 

Pendekatan ilmiah menuntut posisi yang lebih seimbang: 

melihat simbol pohon sebagai ruang dialog antara 

iman, budaya, dan sejarah. 



Penutup Bab 1 

Pohon, dalam sejarah manusia, adalah simbol kehidupan 

yang melampaui batas agama dan zaman. Ia lahir dari 

pengalaman eksistensial manusia menghadapi misteri 

hidup dan mati. Dari simbol kosmis, ia bergerak menjadi 

simbol religius, lalu kultural, dan kelak - seperti akan 

dibahas dalam buku ini - menjadi simbol digital. 

Dengan fondasi ini, pembahasan dapat dilanjutkan ke Bab 

2: Tradisi Pagan Eropa Kuno, bukan untuk 

menghakimi, melainkan untuk memahami bagaimana 

simbol pohon hidup, berubah, dan akhirnya dipertemukan 

dengan iman Kristiani. 

  



BAB 2 

Tradisi Pagan Eropa Kuno: Pohon 

sebagai Simbol Kehidupan dalam 

Festival Musim Dingin 

2.1. Musim Dingin sebagai Krisis Eksistensial 

Manusia Purba 

Bagi masyarakat modern, musim dingin sering dipandang 

sebagai fenomena alam yang romantis atau bahkan estetis. 

Namun bagi manusia Eropa kuno, musim dingin 

merupakan krisis eksistensial. Suhu ekstrem, 

keterbatasan pangan, kematian ternak, dan minimnya 

cahaya matahari menjadikan musim dingin sebagai 

ancaman nyata bagi keberlangsungan hidup komunitas. 

Dalam konteks inilah manusia purba mengembangkan 

berbagai ritus dan simbol untuk meneguhkan harapan. 

Festival musim dingin bukan sekadar pesta tahunan, 

melainkan strategi spiritual dan sosial untuk 

menghadapi ketidakpastian hidup. Pohon hijau - 

khususnya cemara dan pinus - menjadi simbol sentral 

karena kemampuannya bertahan hidup di tengah kondisi 

yang mematikan. 

Pohon evergreen, yang tetap hijau ketika vegetasi lain 

mati, dipahami sebagai tanda bahwa kehidupan tidak 

sepenuhnya ditaklukkan oleh kematian. Simbol ini 



memberi penghiburan psikologis sekaligus keyakinan 

religius bahwa siklus kehidupan akan berlanjut. 

2.2. Festival Yule dan Dunia Simbolik Bangsa 

Nordik 

Salah satu festival musim dingin paling berpengaruh 

dalam sejarah Eropa adalah Festival Yule, yang 

dirayakan oleh bangsa Nordik, Jermanik, dan 

Skandinavia. Yule biasanya berlangsung di sekitar titik 

balik matahari musim dingin (winter solstice), saat malam 

mencapai durasi terpanjang dan cahaya matahari berada 

pada titik terlemah. 

Secara simbolik, titik ini dipahami bukan sebagai akhir, 

melainkan sebagai awal kembalinya terang. Dari sinilah 

muncul makna mendalam Yule sebagai perayaan harapan. 

Pohon hijau dibawa masuk ke rumah, dihias dengan buah-

buahan kering, gandum, dan simbol kesuburan lainnya. 

Tindakan ini mengandung makna ganda: menghadirkan 

kehidupan ke dalam ruang domestik dan menolak 

dominasi kematian. 

Dalam tradisi Yule, pohon bukanlah objek penyembahan, 

melainkan penanda kosmis. Ia berfungsi sebagai simbol 

visual dari siklus alam, tempat manusia menaruh doa dan 

harapan kolektif. Pemahaman ini penting untuk 

menghindari kesalahpahaman modern yang menyamakan 

seluruh praktik pra-Kristen sebagai penyembahan berhala 

dalam pengertian teologis yang sempit. 

 



2.3. Pohon sebagai Simbol Kehidupan Abadi 

dalam Budaya Jermanik 

Bangsa Jermanik memandang alam sebagai ruang yang 

dipenuhi makna spiritual. Pohon, khususnya pohon besar 

dan tua, sering dipandang sebagai tempat perjumpaan 

antara manusia dan kekuatan adikodrati. Namun, 

pandangan ini tidak identik dengan penyembahan berhala 

sebagaimana dipahami dalam polemik teologis modern. 

Dalam antropologi agama, terdapat perbedaan antara 

sakralisasi alam dan penyembahan objek. Pohon 

disakralkan karena melambangkan kekuatan kehidupan, 

bukan karena dianggap sebagai ilah itu sendiri. Pohon 

cemara, dengan daunnya yang tidak gugur, dipahami 

sebagai simbol ketekunan hidup dan keabadian kosmis. 

Di banyak komunitas, ranting cemara digantung di pintu 

rumah sebagai penolak bala dan tanda perlindungan. 

Praktik ini bersifat apotropaik - yakni bertujuan mengusir 

malapetaka - dan mencerminkan cara manusia purba 

mengelola rasa takut dan ketidakpastian melalui simbol. 

2.4. Dekorasi Pohon: Buah, Gandum, dan Doa 

Kesuburan 

Dekorasi awal pohon dalam tradisi pra-Kristen memiliki 

makna yang sangat berbeda dari ornamen Natal modern. 

Buah apel, kacang, gandum, dan roti bukan hiasan estetis 

semata, melainkan doa visual. Setiap elemen memiliki 

makna simbolik yang berkaitan dengan kelangsungan 

hidup komunitas. 



Apel melambangkan kesuburan dan keberlanjutan 

generasi. Gandum melambangkan kehidupan dan 

makanan pokok. Roti melambangkan hasil kerja manusia 

yang diberkati alam. Dengan menghias pohon 

menggunakan hasil bumi, manusia purba secara simbolik 

menyerahkan masa depan mereka kepada kekuatan 

kosmis yang diyakini menopang kehidupan. 

Praktik ini kelak akan mengalami transformasi teologis 

dalam Kekristenan, ketika apel dimaknai ulang sebagai 

simbol kejatuhan manusia, dan roti sebagai simbol 

kehidupan baru dalam Kristus. Namun akar simboliknya 

tetap menunjukkan kontinuitas makna: kehidupan, 

harapan, dan keselamatan. 

2.5. Pohon Oak, Dewa Thor, dan Simbol 

Kekuasaan 

Selain pohon cemara, pohon oak memiliki posisi penting 

dalam tradisi pagan Eropa, khususnya dalam pemujaan 

terhadap dewa Thor. Pohon oak dipandang sebagai simbol 

kekuatan, kekuasaan, dan perlindungan ilahi. Upacara-

upacara besar sering dilakukan di bawah pohon oak tua 

yang dianggap suci. 

Namun penting dicatat bahwa pemusatan ritual pada 

pohon oak juga berkaitan dengan struktur kekuasaan 

sosial. Pohon oak sering menjadi pusat komunitas, tempat 

hukum adat ditegakkan dan keputusan penting diambil. 

Dengan demikian, pohon berfungsi tidak hanya sebagai 

simbol religius, tetapi juga simbol politik dan sosial. 



Pemahaman ini menjadi penting ketika kelak 

Kekristenan, melalui figur seperti Santo Bonifasius, 

secara simbolik menantang pohon oak Thor. Tindakan 

tersebut bukan sekadar konfrontasi religius, melainkan 

juga dekonstruksi simbol kekuasaan lama. 

2.6. Antara Mitos, Ritual, dan Realitas Sejarah 

Narasi populer sering kali menyederhanakan tradisi pagan 

sebagai praktik gelap dan irasional. Namun kajian sejarah 

agama menunjukkan bahwa mitos dan ritual memiliki 

fungsi rasional dalam konteksnya. Mitos memberi 

kerangka makna, sementara ritual menjaga stabilitas 

sosial. 

Dalam masyarakat tanpa ilmu pengetahuan modern, 

simbol dan ritual adalah cara paling efektif untuk 

menjelaskan dunia dan mengatur kehidupan bersama. 

Oleh karena itu, memahami tradisi pagan Eropa kuno 

tidak boleh dilakukan dengan sikap merendahkan, 

melainkan dengan pendekatan ilmiah dan empatik. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip teologi inkulturatif, 

yang memandang budaya sebagai locus theologicus - 

ruang di mana Allah dapat dikenal dan dialami, meskipun 

secara samar dan belum eksplisit. 

2.7. Transisi Simbolik: Dari Pagan ke Kristen 

Tradisi pohon dalam festival musim dingin tidak serta-

merta lenyap ketika Kekristenan menyebar di Eropa. 

Sebaliknya, simbol ini mengalami proses transformasi 



makna. Gereja awal menyadari bahwa simbol yang telah 

mengakar dalam kesadaran kolektif tidak dapat dihapus 

begitu saja, melainkan perlu ditafsirkan ulang. 

Pohon hijau yang sebelumnya melambangkan siklus alam 

dan harapan kosmis kemudian dipahami sebagai simbol 

kehidupan kekal dalam Kristus. Festival musim dingin 

yang merayakan kembalinya matahari kemudian 

dipertautkan dengan kelahiran Kristus sebagai Terang 

Dunia. 

Di sinilah terlihat kebijaksanaan pastoral gereja awal: 

bukan menghancurkan simbol, tetapi mengarahkannya 

kepada pusat iman yang baru. Proses ini akan dibahas 

lebih mendalam dalam bab-bab berikutnya, khususnya 

dalam kisah Santo Bonifasius dan perkembangan Pohon 

Natal Kristen. 

2.8. Membaca Tuduhan Paganisme secara 

Kritis 

Banyak tuduhan modern terhadap Pohon Natal berangkat 

dari pembacaan parsial terhadap sejarah pagan. Tuduhan 

ini sering mengabaikan fakta bahwa simbol tidak 

memiliki makna tunggal dan statis. Simbol selalu hidup 

dalam konteks penafsiran. 

Menggunakan simbol yang pernah dipakai dalam budaya 

pra-Kristen tidak otomatis berarti melanjutkan 

penyembahan lama. Dalam sejarah Kekristenan, hampir 

seluruh bahasa iman - termasuk istilah filosofis seperti 



logos - berasal dari konteks non-Kristen, namun dimaknai 

ulang secara teologis. 

Dengan demikian, persoalan teologis bukan terletak pada 

asal simbol, melainkan pada orientasi iman yang 

diwujudkan melalui simbol tersebut. 

2.9. Relevansi bagi Diskursus Kontemporer 

Memahami tradisi pagan Eropa kuno membantu umat 

Kristen masa kini bersikap lebih dewasa dalam 

menghadapi polemik seputar Pohon Natal. Alih-alih 

terjebak dalam dikotomi hitam-putih, pembaca diajak 

melihat sejarah sebagai proses dialog panjang antara iman 

dan budaya. 

Di era digital, di mana informasi sering dipotong dan 

dipelintir, pemahaman historis semacam ini menjadi 

bentuk literasi iman yang sangat penting. Ia melindungi 

umat dari simplifikasi ideologis dan membuka ruang 

dialog yang lebih konstruktif. 

  



Penutup Bab 2 

Tradisi pagan Eropa kuno memperlihatkan bahwa simbol 

pohon lahir dari pengalaman manusia yang paling dasar: 

ketakutan akan kematian dan kerinduan akan kehidupan. 

Simbol ini tidak dapat dilepaskan dari konteks musim 

dingin, krisis eksistensial, dan harapan kolektif. 

Ketika Kekristenan kelak mengadopsi dan 

mentransformasikan simbol pohon, proses tersebut 

bukanlah pengkhianatan iman, melainkan strategi 

pewartaan yang berakar pada realitas manusia.  

Dengan memahami akar ini, pembaca dipersiapkan untuk 

memasuki pembahasan berikutnya mengenai bagaimana 

Kekristenan secara kreatif dan kritis mengolah simbol 

pohon dalam terang Injil. 
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BAB 3 

Legenda Nimrod dan Semiramis: 

Mitos, Polemik, dan Kritik 

Akademik 

3.1. Popularitas Narasi Nimrod–Semiramis 

dalam Polemik Natal 

Dalam diskursus populer - terutama di media sosial, 

pamflet keagamaan, dan video polemis - nama Nimrod 

dan Semiramis kerap diangkat sebagai “bukti historis” 

bahwa Pohon Natal berasal dari ritual pagan Babilonia. 

Narasi ini biasanya disajikan dalam pola yang sederhana 

dan persuasif: Nimrod disebut sebagai tokoh pemberontak 

terhadap Allah, Semiramis sebagai istri sekaligus ibu 

spiritualnya, dan pohon cemara sebagai simbol 

kebangkitan Nimrod yang kemudian “diserap” ke dalam 

Kekristenan melalui tradisi Natal. 

Narasi tersebut memiliki daya tarik kuat karena 

menawarkan penjelasan tunggal atas simbol yang 

kompleks. Namun justru di sinilah letak persoalannya. 

Dalam kajian akademik, narasi yang terlalu rapi dan linier 

sering kali menandakan reduksi sejarah. Bab ini 

bertujuan membongkar narasi tersebut secara ilmiah, 

bukan untuk menafikan seluruh tradisi kuno, melainkan 

untuk menempatkannya pada proporsi yang tepat. 



3.2. Nimrod dalam Alkitab: Data Teks dan 

Batas Historis 

Nama Nimrod muncul secara eksplisit dalam Alkitab 

hanya di Kejadian 10:8–12, dalam konteks Table of 

Nations. Ia digambarkan sebagai “seorang yang perkasa 

di hadapan TUHAN” dan seorang pemburu ulung, yang 

wilayah kekuasaannya meliputi Babel, Erekh, Akkad, dan 

Kalne di tanah Sinear. 

Secara tekstual, Alkitab tidak memberikan narasi 

mitologis tentang Nimrod sebagai tokoh ilahi, mati dan 

bangkit, atau memiliki kultus pohon. Ia juga tidak 

dikaitkan dengan ritual musim dingin, simbol cemara, 

atau praktik keagamaan tertentu. Dengan demikian, setiap 

klaim yang mengaitkan Nimrod dengan Pohon Natal 

tidak bersumber dari teks Alkitab, melainkan dari 

konstruksi di luar Kitab Suci. 

Dalam kajian biblika, prinsip dasar yang berlaku adalah 

argumentum ex silentio (argumen dari keheningan teks) 

tidak dapat dijadikan dasar doktrinal. Ketika Alkitab 

diam, spekulasi tidak boleh menggantikannya sebagai 

fakta teologis. 

3.3. Semiramis: Antara Sejarah dan Legenda 

Berbeda dengan Nimrod, Semiramis tidak disebutkan 

dalam Alkitab. Nama ini berasal dari tradisi Yunani 

tentang tokoh legendaris Asyur yang kemungkinan 

terinspirasi oleh figur historis Shammuramat, seorang 

ratu Asyur pada abad ke-9 SM. Dalam sumber-sumber 



klasik seperti Herodotus dan Diodorus Siculus, 

Semiramis digambarkan sebagai ratu besar, pendiri kota, 

dan figur setengah mitologis. 

Namun penting dicatat bahwa: 

1. Tidak ada bukti primer bahwa Semiramis adalah 

istri Nimrod. 

2. Tidak ada sumber kuno yang mengaitkan 

Semiramis dengan kultus pohon cemara. 

3. Narasi tentang Semiramis sebagai “ibu dewa” 

berkembang jauh kemudian dalam literatur 

polemik, bukan historiografi. 

Dalam kritik sejarah, percampuran antara figur historis 

dan legenda populer merupakan hal yang lazim. Namun 

masalah muncul ketika legenda tersebut diperlakukan 

sebagai data sejarah literal. 

3.4. Asal-usul Narasi Pohon Cemara dan 

“Kebangkitan Nimrod” 

Klaim bahwa pohon cemara tumbuh dari akar Nimrod 

yang mati dan menjadi simbol kebangkitannya tidak 

ditemukan dalam sumber Babilonia kuno. Klaim ini 

pertama kali muncul secara sistematis dalam tulisan-

tulisan polemis Kristen abad ke-19, khususnya dalam 

karya Alexander Hislop, The Two Babylons (1853). 

Hislop menafsirkan berbagai simbol lintas budaya sebagai 

turunan langsung dari satu sistem agama Babilonia kuno. 

Pendekatan ini bersifat diffusionist ekstrem, yakni 



mengasumsikan bahwa hampir semua simbol religius 

dunia berasal dari satu sumber tunggal. Pendekatan 

semacam ini telah lama dikritik dalam akademia karena: 

• Mengabaikan perkembangan simbol secara 

independen 

• Mengabaikan konteks sosial dan geografis 

• Mengandalkan asosiasi etimologis spekulatif 

Sebagian besar sejarawan agama modern menilai karya 

Hislop lebih sebagai pamflet polemis ketimbang 

penelitian sejarah yang dapat diverifikasi. 

3.5. Kritik Akademik terhadap Teori 

“Paganisme Tunggal” 

Kajian agama kontemporer menolak gagasan bahwa 

terdapat satu sistem pagan global yang secara langsung 

diturunkan ke dalam simbol Kristen. Mircea Eliade dan 

Jonathan Z. Smith menegaskan bahwa kesamaan simbol 

lintas budaya tidak otomatis menunjukkan hubungan 

genealogis, melainkan bisa mencerminkan struktur 

simbolik universal pengalaman manusia. 

Pohon, misalnya, muncul sebagai simbol kehidupan di 

banyak budaya bukan karena difusi dari Babilonia, 

melainkan karena pengalaman ekologis yang serupa: 

pohon memberi naungan, buah, dan harapan regenerasi. 

Dengan demikian, kemunculan simbol pohon dalam 

Kekristenan tidak memerlukan penjelasan konspiratif. 



Pendekatan akademik lebih memilih penjelasan 

multikausal dan kontekstual, bukan narasi tunggal yang 

totalistik. 

3.6. Dari Polemik ke Teologi: Penyembahan vs 

Reinterpretasi 

Salah satu kekeliruan mendasar dalam polemik Nimrod–

Semiramis adalah kegagalan membedakan antara: 

• Penyembahan simbol dan 

• Penggunaan simbol dalam kerangka iman 

baru 

Dalam teologi Kristen, simbol tidak memiliki makna 

inheren yang otonom. Makna simbol selalu ditentukan 

oleh niat iman dan orientasi penyembahan. Salib, 

misalnya, adalah alat eksekusi Romawi yang kejam, 

namun dimaknai ulang sebagai simbol keselamatan. 

Logika teologis yang sama berlaku pada simbol pohon. 

Dengan demikian, bahkan jika suatu simbol pernah 

digunakan dalam konteks non-Kristen, hal itu tidak 

otomatis mencemari penggunaannya dalam iman Kristen, 

selama maknanya telah direorientasikan kepada Kristus. 

3.7. Post-Truth, Media Digital, dan Reproduksi 

Mitos 

Di era digital, narasi Nimrod–Semiramis mengalami 

kebangkitan bukan karena kekuatan akademiknya, 

melainkan karena daya viralnya. Algoritma media sosial 



cenderung mempromosikan konten yang provokatif, 

sederhana, dan emosional. Akibatnya, mitos yang telah 

lama dikritik secara akademik justru hidup kembali dalam 

bentuk infografik dan video singkat. 

Fenomena ini menunjukkan pentingnya literasi teologis 

dan historis di tengah budaya post-truth. Tanpa kerangka 

kritis, umat beriman mudah terombang-ambing oleh 

narasi yang terdengar “rohani”, tetapi rapuh secara ilmiah. 

3.8. Relevansi bagi Kajian Pohon Natal 

Membongkar legenda Nimrod dan Semiramis bukan 

berarti menolak seluruh kritik terhadap komodifikasi 

Natal atau bahaya sinkretisme. Sebaliknya, kritik yang 

sah justru membutuhkan fondasi historis yang akurat. 

Dengan menyingkirkan mitos yang tidak berdasar, 

refleksi teologis dapat difokuskan pada isu yang lebih 

substansial: bagaimana simbol Natal digunakan, 

dimaknai, dan dihidupi dalam iman Kristen kontemporer. 

  



Penutup Bab 3 

Legenda Nimrod dan Semiramis lebih tepat dipahami 

sebagai konstruksi polemis modern daripada warisan 

sejarah kuno yang terverifikasi. Ketika narasi ini 

diperlakukan sebagai fakta, yang terjadi bukan pemurnian 

iman, melainkan pengaburan sejarah dan penyederhanaan 

teologi. 

Dengan pendekatan historis-kritis, umat Kristen diajak 

untuk bersikap dewasa: tidak defensif, tetapi juga tidak 

naif. Pohon Natal tidak perlu dibela dengan mitos 

tandingan, melainkan dipahami dalam terang sejarah, 

teologi, dan iman yang reflektif. 

Bab ini menyiapkan pembaca untuk melangkah ke 

pembahasan berikutnya, di mana simbol pohon mulai 

secara nyata diinkulturasi ke dalam tradisi Kristen, 

khususnya melalui kisah Santo Bonifasius dan dinamika 

misi abad pertengahan. 
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BAB 4 

Pohon dalam Alkitab: Apakah Ada 

Pohon Natal di Kitab Suci? 

4.1. Pertanyaan yang Salah atau Cara Bertanya 

yang Keliru? 

Pertanyaan “Apakah ada Pohon Natal dalam Alkitab?” 

sering diajukan dalam nada menuduh atau defensif. 

Secara metodologis, pertanyaan ini problematis karena 

mengasumsikan bahwa setiap praktik iman harus 

memiliki padanan literal dalam teks Kitab Suci. 

Pendekatan semacam ini dikenal dalam studi biblika 

sebagai proof-texting, yakni memaksakan teks untuk 

menjawab pertanyaan yang tidak pernah dimaksudkan 

oleh penulisnya. 

Alkitab bukanlah buku liturgi abad ke-21, melainkan 

kumpulan teks yang lahir dari konteks agraris, nomadik, 

dan kerajaan kuno. Karena itu, pertanyaan yang lebih 

tepat bukanlah apakah Pohon Natal disebut secara 

eksplisit, melainkan bagaimana Alkitab memahami 

pohon sebagai simbol teologis dan bagaimana simbol itu 

bekerja dalam narasi keselamatan. 

  



4.2. Pohon Kehidupan dan Pohon 

Pengetahuan: Simbol Kosmik Awal 

Narasi pertama tentang pohon dalam Alkitab muncul di 

Kejadian 2–3, melalui dua simbol utama: Pohon 

Kehidupan dan Pohon Pengetahuan tentang yang baik 

dan yang jahat. Kedua pohon ini tidak dijelaskan secara 

botanis, melainkan secara simbolik-teologis. 

Pohon Kehidupan melambangkan: 

• Kehidupan yang bersumber dari Allah 

• Keberlanjutan eksistensi manusia dalam relasi 

dengan Sang Pencipta 

• Anugerah, bukan hasil usaha manusia 

Sementara itu, Pohon Pengetahuan melambangkan batas 

moral dan ketaatan. Dengan demikian, sejak awal Kitab 

Suci, pohon tidak dipahami sebagai objek kultus, 

melainkan media simbolik relasi antara Allah dan 

manusia. 

Yang penting dicatat: Alkitab tidak mengutuk pohon 

sebagai simbol, melainkan penyalahgunaan kehendak 

manusia terhadap simbol tersebut. 

4.3. Pohon dalam Mazmur dan Sastra Hikmat: 

Metafora Orang Benar 

Dalam Mazmur dan kitab-kitab hikmat, pohon menjadi 

metafora antropologis dan etis. Mazmur 1:3 

menggambarkan orang benar sebagai “pohon yang 



ditanam di tepi aliran air.” Metafora ini menegaskan tiga 

aspek utama: 

1. Akar: kedalaman iman 

2. Air: ketergantungan pada sumber ilahi 

3. Buah: dampak etis dalam kehidupan sosial 

Demikian pula dalam Amsal dan Pengkhotbah, pohon 

sering dikaitkan dengan hikmat, ketekunan, dan berkat. Di 

sini, pohon tidak pernah menjadi objek penyembahan, 

tetapi bahasa simbolik untuk menggambarkan 

kualitas hidup yang berkenan kepada Allah. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Alkitab memiliki 

tradisi simbolik yang matang dan konsisten, jauh dari 

logika ikonoklasme yang curiga terhadap segala bentuk 

simbol. 

4.4. Kritik terhadap Penyembahan Pohon: 

Konteks dan Penafsiran 

Beberapa teks nubuat, seperti Yeremia 10:2–5, sering 

dikutip untuk menolak Pohon Natal. Namun kajian 

eksegetis menunjukkan bahwa teks ini berbicara tentang 

patung berhala kayu yang dipahat, dihias, dan disembah 

sebagai ilah - bukan tentang pohon hidup atau simbol 

dekoratif. 

Kesalahan umum dalam polemik modern adalah 

anakronisme hermeneutik, yakni membaca praktik abad 

ke-21 ke dalam konteks abad ke-6 SM. Yeremia 



mengkritik penyembahan berhala, bukan penggunaan 

simbol visual dalam perayaan iman. 

Alkitab secara konsisten menentang idolatri, bukan 

simbolisasi. Pembedaan ini krusial agar iman Kristen 

tidak jatuh ke dalam puritanisme simbolik yang tidak 

alkitabiah. 

4.5. Pohon dan Nubuat Mesianik: Tunas dari 

Isai 

Kitab Yesaya menghadirkan metafora pohon dalam 

konteks mesianik: 

“Suatu tunas akan keluar dari tunggul Isai” (Yes. 11:1). 

Gambaran ini menggabungkan kehancuran (tunggul) dan 

harapan (tunas baru). Mesias digambarkan bukan sebagai 

menara megah, melainkan kehidupan yang tumbuh dari 

kematian. 

Metafora ini sangat relevan dengan simbol Natal. 

Kelahiran Kristus dipahami sebagai kehidupan baru yang 

muncul dalam dunia yang dingin, gelap, dan 

terfragmentasi - sebuah resonansi simbolik yang 

menjelaskan mengapa pohon kemudian menjadi simbol 

inkulturatif Natal, meskipun tidak diperintahkan secara 

eksplisit. 

4.6. Salib sebagai Pohon Kehidupan Baru 

Dalam tradisi Perjanjian Baru, khususnya dalam tulisan-

tulisan rasuli awal, salib sering disebut sebagai xylon 



(kayu atau pohon). Surat 1 Petrus 2:24 menyebut Kristus 

“memikul dosa kita di kayu salib.” Dalam teologi 

patristik, salib dipahami sebagai Pohon Kehidupan yang 

baru, yang membalikkan tragedi Kejadian. 

Dengan demikian, simbol pohon mengalami reorientasi 

kristologis: dari taman Eden menuju Golgota, dari 

larangan menuju penebusan. Ini menunjukkan bahwa 

Kekristenan tidak menolak simbol pohon, melainkan 

mentransformasikannya secara teologis. 

4.7. Dari Teks ke Tradisi: Prinsip Teologi 

Simbolik 

Alkitab tidak berfungsi sebagai daftar inventaris ritual, 

melainkan sebagai narasi wahyu. Gereja, dalam 

sejarahnya, mengembangkan simbol-simbol iman melalui 

prinsip: 

• Kesetiaan pada inti Injil 

• Kontekstualisasi budaya 

• Reinterpretasi makna simbol 

Pohon Natal, dalam kerangka ini, bukanlah perintah 

alkitabiah, tetapi produk teologi simbolik gereja yang 

sah sejauh ia menunjuk kepada Kristus dan bukan 

menggantikannya. 

  



 

4.8. Implikasi Biblika bagi Polemik 

Kontemporer 

Bab ini menegaskan satu hal penting: ketiadaan eksplisit 

bukan berarti larangan implisit. Alkitab tidak 

menyebut Pohon Natal, tetapi menyediakan kerangka 

simbolik yang memungkinkan gereja menggunakan 

pohon sebagai media iman. 

Masalah bukan pada pohon, melainkan pada orientasi 

hati dan praksis iman. Simbol yang menunjuk kepada 

Kristus memperkaya iman; simbol yang menggantikan 

Kristus berubah menjadi berhala. 

  



 

Penutup Bab 4 

Alkitab tidak mengenal Pohon Natal sebagai objek ritual, 

tetapi mengenal pohon sebagai bahasa teologis 

kehidupan, pengharapan, dan penebusan. Dengan 

memahami tradisi simbolik ini, umat Kristen dibebaskan 

dari dua ekstrem: ketakutan irasional terhadap simbol dan 

penerimaan tanpa refleksi. 

Bab ini menjadi jembatan menuju pembahasan 

berikutnya, ketika simbol pohon mulai dipertemukan 

secara eksplisit dengan sejarah gereja dan praktik misi 

Kristen. 
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BAB 5 

Santo Bonifasius dan Penebangan 

Pohon Thor: Misi, Simbol, dan 

Inkulturasi 

5.1. Konteks Sejarah: Eropa Utara dan Dunia 

Simbol Pagan 

Pada abad ke-7 dan ke-8 Masehi, wilayah Eropa Utara - 

khususnya daerah Jermanik - didominasi oleh kosmologi 

pagan yang sangat kental dengan simbol alam. Pohon-

pohon besar, terutama ek dan cemara, dipandang sebagai 

axis mundi, titik pertemuan antara dunia manusia, dunia 

ilahi, dan kekuatan kosmik. Dalam tradisi Nordik dan 

Jermanik, Pohon Thor (Donar Oak) merupakan simbol 

kekuatan ilahi, kesuburan, dan perlindungan komunitas. 

Dalam konteks ini, misi Kristen tidak berhadapan dengan 

ateisme, melainkan dengan sistem religius simbolik 

yang mapan. Tantangan misi bukan sekadar 

menyampaikan doktrin, tetapi menggugat pusat makna 

religius masyarakat setempat. 

5.2. Siapakah Santo Bonifasius? Profil Singkat 

Seorang Misionaris 

Santo Bonifasius (sekitar 675–754 M), lahir dengan nama 

Wynfrid di Inggris, dikenal sebagai “Rasul Jerman.” Ia 

bukan hanya penginjil, tetapi juga organisator gereja, 



reformator moral, dan agen integrasi Kekristenan dengan 

struktur sosial-politik Eropa Franka. 

Bonifasius memahami bahwa keberhasilan misi tidak 

cukup melalui khotbah verbal. Ia menyadari bahwa iman 

pagan berakar pada simbol publik, sehingga konfrontasi 

simbolik menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi 

misi. 

5.3. Penebangan Pohon Thor: Fakta Sejarah 

dan Makna Simbolik 

Menurut sumber hagiografis utama, Vita Bonifatii karya 

Willibald, Bonifasius menebang Pohon Thor di Geismar 

(sekitar tahun 723 M). Tindakan ini dilakukan secara 

terbuka di hadapan komunitas pagan. Secara simbolik, 

penebangan ini menyampaikan pesan teologis yang jelas: 

dewa yang disimbolkan pohon tersebut tidak memiliki 

kuasa menyelamatkan. 

Yang menarik, tidak terjadi bencana ilahi sebagaimana 

ditakutkan masyarakat setempat. Ketika tidak ada 

hukuman supranatural, otoritas simbol pagan runtuh. Di 

sinilah terlihat bahwa tindakan Bonifasius bukan 

vandalisme, melainkan demonstrasi teologis yang 

kontekstual. 

5.4. Dari Destruksi ke Rekonstruksi Makna 

Poin krusial dalam kisah ini bukan hanya penebangan, 

tetapi apa yang dilakukan Bonifasius sesudahnya. Kayu 

dari pohon tersebut digunakan untuk membangun kapel 



Kristen. Dalam beberapa tradisi, Bonifasius juga 

dikaitkan dengan penggunaan pohon cemara sebagai 

simbol Kristen baru - bukan sebagai objek kultus, tetapi 

sebagai penanda kehidupan kekal yang menunjuk kepada 

Kristus. 

Secara teologis, ini menunjukkan prinsip penting 

inkulturasi: 

simbol lama tidak selalu dimusnahkan total, 

melainkan dapat direinterpretasi dan 

direorientasikan. 

Inkulturasi Kristen tidak identik dengan asimilasi pasif, 

tetapi juga tidak selalu berupa pemutusan radikal. Ia 

bergerak dalam dialektika antara kritik dan transformasi. 

5.5. Inkulturasi vs Sinkretisme: Garis Pembeda 

Teologis 

Kasus Bonifasius sering disalahpahami sebagai bukti 

bahwa Kekristenan “mengadopsi paganisme.” Namun 

kajian misiologi membedakan secara tegas antara: 

• Sinkretisme: pencampuran iman yang 

mengaburkan inti Injil 

• Inkulturasi: penerjemahan Injil ke dalam simbol 

lokal tanpa kehilangan pusat kristologis 

Bonifasius tidak mengkristenkan Thor, melainkan 

menyingkirkan makna lama dan membuka ruang bagi 

simbol baru yang menunjuk kepada Allah Tritunggal. 



Dengan demikian, penggunaan pohon dalam konteks 

Kristen pasca-Bonifasius bukan kontinuitas pagan, 

melainkan diskontinuitas bermakna. 

5.6. Misi sebagai Pertarungan Makna Simbolik 

Bab ini menegaskan bahwa misi Kristen selalu 

melibatkan pertarungan makna, bukan sekadar 

penyebaran ajaran. Simbol memiliki kekuatan 

membentuk imajinasi kolektif. Karena itu, Injil tidak 

hanya menantang dosa personal, tetapi juga struktur 

simbolik budaya. 

Dalam perspektif ini, Pohon Natal tidak lahir dari 

kompromi iman, melainkan dari kemenangan teologis 

atas simbol lama, yang kemudian dimaknai ulang 

sebagai tanda kehidupan dalam Kristus. 

5.7. Relevansi bagi Gereja Kontemporer 

Kisah Santo Bonifasius menawarkan pelajaran penting 

bagi gereja masa kini: 

1. Iman tidak boleh takut berhadapan dengan simbol 

budaya. 

2. Penolakan total terhadap simbol sering kali justru 

melemahkan daya misi. 

3. Transformasi simbol membutuhkan keberanian 

teologis dan kedalaman spiritual. 

Di era digital, gereja kembali berhadapan dengan “pohon-

pohon Thor” baru: algoritma, ikon viral, dan simbol 



virtual yang membentuk kesadaran manusia. Kisah 

Bonifasius mengingatkan bahwa Injil harus hadir secara 

kritis dan kreatif di pusat-pusat makna tersebut. 

 

Penutup Bab 5 

Penebangan Pohon Thor bukanlah kisah penghancuran 

budaya, melainkan peristiwa teologis tentang 

pergeseran pusat makna. Dari simbol kekuatan alam 

menuju simbol kehidupan dalam Kristus, gereja belajar 

bahwa iman tidak hidup dalam ruang hampa, tetapi selalu 

berdialog - dan berkonflik - dengan budaya. 

Bab ini menjadi jembatan historis menuju perkembangan 

tradisi Pohon Natal dalam Kekristenan Barat, yang akan 

dibahas pada bab berikutnya sebagai praktik liturgis dan 

devosional, bukan warisan pagan mentah. 
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BAB 6 

Pohon Natal dalam Gereja Abad 

Pertengahan: Dari Liturgi ke 

Tradisi Rakyat 

6.1. Abad Pertengahan dan Pembentukan 

Imajinasi Kristiani 

Abad Pertengahan (sekitar abad ke-5 hingga ke-15) 

merupakan periode krusial dalam pembentukan imajinasi 

religius Kristen di Eropa. Kekristenan tidak lagi 

beroperasi sebagai gerakan minoritas yang berhadapan 

dengan kekuasaan pagan, melainkan sebagai kerangka 

simbolik dominan yang membentuk kalender waktu, 

ruang publik, dan praktik sosial. 

Dalam konteks ini, simbol-simbol iman tidak hanya hadir 

dalam dogma, tetapi diwujudkan melalui liturgi, seni, 

drama religius, dan ritus rakyat. Pohon - yang 

sebelumnya diperdebatkan dalam konteks misi - mulai 

menemukan tempat baru sebagai simbol pedagogis dan 

devosional, terutama dalam perayaan Natal. 

6.2. Pohon Surga (Paradise Tree) dan Drama 

Liturgis 

Salah satu bentuk paling awal penggunaan pohon dalam 

konteks Kristen Abad Pertengahan adalah melalui drama 

liturgis tentang Adam dan Hawa yang dipentaskan 



setiap tanggal 24 Desember, sehari sebelum perayaan 

Natal. 

Dalam drama ini digunakan sebuah pohon hijau 

(evergreen) yang disebut Paradise Tree, dihiasi dengan: 

• Apel merah (melambangkan buah terlarang) 

• Roti bundar atau wafer (melambangkan Ekaristi 

dan penebusan Kristus) 

Secara teologis, drama ini menautkan dua peristiwa besar: 

• Kejatuhan manusia (Kejadian 3) 

• Kelahiran Kristus sebagai Adam baru (Roma 5) 

Pohon tidak disembah, melainkan berfungsi sebagai 

media naratif visual yang menjembatani sejarah 

keselamatan. 

6.3. Dari Gereja ke Rumah: Peralihan Ruang 

Simbolik 

Seiring waktu, praktik yang awalnya berada dalam ruang 

gereja mulai berpindah ke ruang domestik. Hal ini terjadi 

karena beberapa faktor: 

1. Keterbatasan liturgi formal dalam menjangkau 

seluruh lapisan umat 

2. Meningkatnya peran keluarga sebagai unit 

katekese 

3. Tradisi oral dan visual lebih mudah diterima oleh 

masyarakat awam 



Pohon surga yang semula hadir dalam drama gerejawi 

kemudian direplikasi secara sederhana di rumah-

rumah, khususnya di wilayah Jermanik. Inilah embrio 

dari pohon Natal sebagai tradisi rakyat. 

6.4. Teologi Visual dan Katekese Simbolik 

Abad Pertengahan sering disebut sebagai the age of 

images. Tingkat literasi yang rendah membuat gereja 

mengembangkan pendekatan katekese berbasis visual: 

• Kaca patri 

• Ikon 

• Patung 

• Drama liturgis 

• Simbol alam (termasuk pohon) 

Pohon Natal dalam konteks ini berfungsi sebagai: 

• Alat pendidikan iman 

• Media kontemplasi 

• Simbol pengharapan eskatologis 

Dengan kata lain, pohon bukanlah “ornamen kosong”, 

melainkan teks teologis non-verbal yang dapat “dibaca” 

oleh umat. 

6.5. Sinkretisme atau Inkulturasi? Evaluasi 

Teologis 

Para pengkritik modern sering menilai tradisi Abad 

Pertengahan sebagai sinkretis. Namun kajian sejarah 



gereja menunjukkan bahwa gereja melakukan seleksi 

simbolik yang ketat. 

Kriteria inkulturasi pada masa ini meliputi: 

• Simbol harus dapat diarahkan pada Kristus 

• Tidak boleh mengandung pemujaan kekuatan 

kosmik 

• Harus mendukung narasi keselamatan 

Pohon Natal lolos dari kriteria ini karena: 

• Tidak memiliki status sakramental 

• Tidak digunakan sebagai objek doa 

• Selalu ditempatkan dalam konteks perayaan 

Inkarnasi 

Dengan demikian, yang terjadi bukanlah sinkretisme, 

melainkan domestikasi simbolik dalam kerangka iman 

Kristen. 

6.6. Tradisi Rakyat dan Spiritualitas Sehari-

hari 

Abad Pertengahan juga menyaksikan tumbuhnya apa 

yang disebut popular piety (kesalehan rakyat). Natal 

dirayakan tidak hanya di altar, tetapi di: 

• Rumah 

• Pasar 

• Desa 

• Ruang komunal 



Pohon yang dihias sederhana menjadi tanda: 

• Sukacita komunal 

• Pengharapan di tengah musim dingin 

• Kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari 

Di sinilah pohon Natal menjadi jembatan antara liturgi 

resmi dan spiritualitas rakyat, antara teologi tinggi dan 

iman awam. 

6.7. Fondasi bagi Tradisi Natal Modern 

Tanpa proses panjang di Abad Pertengahan, pohon Natal 

tidak mungkin menjadi simbol global seperti sekarang. 

Gereja pada periode ini meletakkan fondasi penting: 

• Pemaknaan simbolik yang kristosentris 

• Integrasi iman dan budaya 

• Transmisi tradisi lintas generasi 

Bab ini menunjukkan bahwa pohon Natal bukan produk 

instan modernitas, melainkan hasil evolusi simbolik 

yang panjang dan terarah secara teologis. 

  



 

Penutup Bab 6 

Dalam Gereja Abad Pertengahan, pohon menemukan 

rumah barunya - bukan sebagai berhala, tetapi sebagai 

bahasa iman. Dari altar menuju ruang keluarga, dari 

drama liturgis menuju tradisi rakyat, pohon Natal menjadi 

saksi bagaimana iman Kristen bekerja: tidak meniadakan 

budaya, tetapi menebus dan mentransformasikannya. 

Bab ini menjadi jembatan menuju fase berikutnya, ketika 

pohon Natal memasuki era Reformasi dan modernitas, 

dengan segala dinamika teologis dan sosial yang 

menyertainya. 
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BAB 7 

Jerman Abad ke-16 dan Kelahiran 

Pohon Natal Modern 

7.1. Abad Reformasi: Perubahan Paradigma 

Iman dan Ruang Simbolik 

Abad ke-16 merupakan periode transformasi radikal 

dalam sejarah Kekristenan Barat. Reformasi Protestan 

tidak hanya menggugat otoritas gerejawi dan teologi 

sakramental, tetapi juga mendefinisikan ulang relasi 

antara iman, simbol, dan kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, simbol-simbol religius tidak serta-

merta dihapuskan, melainkan dipilah. Simbol yang 

dianggap mengaburkan Injil ditolak, sementara simbol 

yang dapat mendukung pewartaan Firman dan 

pendidikan iman dipertahankan dan bahkan 

dikembangkan. Pohon Natal tumbuh dalam ruang teologis 

baru ini. 

7.2. Jerman sebagai Lahan Subur Tradisi Natal 

Baru 

Wilayah Jerman memiliki karakter unik yang 

memungkinkan berkembangnya tradisi Pohon Natal: 

1. Tradisi Abad Pertengahan yang kuat (Paradise 

Tree) 



2. Spiritualitas keluarga yang menonjol 

3. Akses luas terhadap Alkitab dalam bahasa lokal 

4. Penekanan Reformasi pada katekese domestik 

Natal tidak lagi dipusatkan terutama pada ritus gereja, 

tetapi juga pada perayaan iman di dalam rumah, 

menjadikan keluarga sebagai locus utama formasi iman 

Kristen. 

7.3. Catatan Bremen (1570): Bukti Historis 

Pohon Natal Modern 

Dokumen tertulis tertua yang secara eksplisit mencatat 

penggunaan pohon Natal di ruang domestik berasal dari 

Bremen tahun 1570. Catatan ini menyebutkan bahwa 

sebuah pohon dihias dengan: 

• Apel 

• Kacang 

• Kurma 

• Bunga kertas 

Hiasan tersebut dipersiapkan oleh serikat pekerja untuk 

anak-anak. Fakta ini penting karena menunjukkan bahwa: 

• Pohon Natal berfungsi pedagogis 

• Tradisi ini tidak liturgis formal, melainkan 

edukatif 

• Anak-anak menjadi subjek utama pewarisan 

iman 



Dengan demikian, sejak awal Pohon Natal modern tidak 

diarahkan pada pemujaan simbol, melainkan pada 

pembentukan iman generasi berikutnya. 

7.4. Peran Keluarga sebagai Gereja Kecil 

Reformasi menekankan konsep ecclesiola in ecclesia - 

keluarga sebagai gereja kecil. Martin Luther dan para 

reformator mendorong praktik devosi rumah tangga: 

• Pembacaan Kitab Suci 

• Doa keluarga 

• Nyanyian rohani 

• Simbol sederhana yang mendukung iman 

Pohon Natal menjadi bagian dari praktik ini. Ia berdiri 

sebagai teks visual iman yang membantu keluarga 

mengingat makna Inkarnasi di tengah kehidupan sehari-

hari. 

7.5. Martin Luther dan Teologi Terang 

Tradisi populer mengaitkan Martin Luther dengan 

penambahan lilin pada pohon cemara, terinspirasi oleh 

cahaya bintang di langit malam musim dingin. Terlepas 

dari aspek legendarisnya, kisah ini mencerminkan teologi 

terang Reformasi: 

• Kristus sebagai terang dunia (Yohanes 8:12) 

• Firman sebagai terang bagi jalan manusia 

(Mazmur 119:105) 



Lilin bukan elemen magis, melainkan simbol kristologis 

yang selaras dengan penekanan Reformasi pada pusat 

Injil. 

7.6. Antropologi Religius: Simbol, Afeksi, dan 

Memori Kolektif 

Dari perspektif antropologi religius, Pohon Natal bekerja 

pada tiga level: 

1. Afektif: membangkitkan sukacita dan 

kehangatan 

2. Kognitif: mengingatkan narasi keselamatan 

3. Komunal: memperkuat ikatan keluarga 

Reformasi tidak menghapus dimensi afektif iman, 

melainkan menatanya agar emosi religius diarahkan 

kepada Firman, bukan benda itu sendiri. 

7.7. Dari Lokal ke Transnasional 

Pada akhir abad ke-16 dan awal abad ke-17, tradisi 

Pohon Natal telah: 

• Menyebar ke wilayah Lutheran lain 

• Diadopsi oleh komunitas Katolik Jerman 

• Menjadi praktik lintas denominasi 

Pohon Natal tidak lagi menjadi simbol polemik, 

melainkan titik temu iman Kristen Eropa. 

 



7.8. Fondasi Popularisasi Global 

Apa yang lahir di Jerman abad ke-16 menjadi fondasi bagi 

popularisasi Pohon Natal pada abad ke-19 dan ke-20. 

Elemen-elemen utama telah terbentuk: 

• Evergreen sebagai simbol kehidupan 

• Cahaya sebagai simbol Kristus 

• Rumah sebagai pusat perayaan 

Bab ini menegaskan bahwa Pohon Natal modern bukan 

produk sekularisasi, melainkan buah teologi keluarga 

Reformasi. 

  



 

Penutup Bab 7 

Kelahiran Pohon Natal modern di Jerman abad ke-16 

menunjukkan bahwa Reformasi bukan gerakan anti-

simbol, melainkan gerakan penyaringan dan 

pemurnian simbol. Dalam ruang domestik, di bawah 

cahaya lilin dan pengajaran iman, pohon Natal menjadi 

saksi bahwa Injil dapat berakar dalam budaya tanpa 

kehilangan pusat kristologisnya. 

Bab ini menjadi dasar bagi pembahasan berikutnya 

tentang bagaimana simbol ini kemudian dipopulerkan, 

dikomodifikasi, dan ditantang oleh modernitas. 
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BAB 8 

Martin Luther dan Teologi Terang 

Lilin, Lux Mundi, dan Spiritualitas Domestik 

Protestan 

8.1. Martin Luther dan Reformasi Simbol 

Martin Luther (1483–1546) sering diasosiasikan dengan 

kritik tajam terhadap penyalahgunaan simbol religius. 

Namun, anggapan bahwa Reformasi Protestan bersifat 

anti-simbol adalah penyederhanaan historis. Luther 

menolak simbol yang menggantikan Injil, tetapi 

menerima simbol yang menuntun kepada Injil. 

Dalam kerangka inilah tradisi lisan yang mengaitkan 

Luther dengan penggunaan lilin pada pohon cemara perlu 

dipahami. Kisah ini - meski tidak sepenuhnya 

terdokumentasi secara historiografis - mengandung 

koherensi teologis dengan pemikiran Luther. 

8.2. Kristus sebagai Lux Mundi dalam Teologi 

Luther 

Konsep Lux Mundi (Terang Dunia) merupakan tema 

sentral dalam teologi Luther. Berdasarkan Injil Yohanes 

(Yoh. 1:4–9; 8:12), terang dipahami bukan sekadar 

metafora moral, melainkan realitas keselamatan: 



• Terang mengalahkan kegelapan dosa 

• Terang membimbing iman manusia 

• Terang adalah Kristus sendiri, bukan simbol 

otonom 

Dalam khotbah-khotbah Natal Luther, kelahiran Kristus 

dipahami sebagai terbitnya terang ilahi di tengah 

kegelapan dunia. Lilin-lilin pada pohon Natal, dalam 

konteks ini, bukan elemen estetika semata, tetapi 

perpanjangan visual dari pewartaan Firman. 

8.3. Lilin sebagai Media Katekese Visual 

Luther menekankan pentingnya pengajaran iman melalui 

media yang dapat dipahami oleh umat awam. Dalam 

masyarakat dengan tingkat literasi terbatas, lilin berfungsi 

sebagai: 

• Penanda waktu sakral 

• Simbol kehadiran Allah 

• Sarana kontemplasi keluarga 

Lilin pada pohon Natal menjadi “teks cahaya” yang 

mengingatkan bahwa Kristus hadir bukan hanya di gereja, 

tetapi di tengah kehidupan rumah tangga. 

8.4. Spiritualitas Domestik Protestan 

Reformasi menggeser pusat spiritualitas dari altar ke 

rumah. Keluarga dipandang sebagai: 

• Tempat pewartaan iman pertama 



• Ruang formasi etis dan spiritual 

• Komunitas doa sehari-hari 

Pohon Natal dengan lilin menjadi altar domestik non-

sakramental. Ia tidak menggantikan ibadah gerejawi, 

tetapi melengkapinya. Inilah ciri khas Protestanisme 

awal: iman yang hidup di ruang privat tanpa kehilangan 

dimensi teologis. 

8.5. Terang dan Etos Kehidupan Kristen 

Bagi Luther, terang Kristus menuntut respons etis. Terang 

bukan hanya untuk dikagumi, tetapi untuk: 

• Mengubah hidup 

• Menyingkap kepalsuan 

• Mengarahkan manusia pada kasih dan keadilan 

Dengan demikian, lilin pada pohon Natal tidak bersifat 

sentimental, melainkan pernyataan iman publik bahwa 

hidup Kristen dipanggil untuk menjadi terang di dunia. 

  



Penutup Bab 8 

Martin Luther tidak menciptakan Pohon Natal, tetapi 

teologinya menyediakan landasan spiritual bagi simbol 

terang yang melekat pada tradisi tersebut. Lilin-lilin Natal 

menjadi pengingat visual bahwa Injil bukan sekadar kata-

kata, melainkan terang yang menerangi seluruh 

kehidupan - termasuk kehidupan keluarga. 
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BAB 9 

Simbolisme Teologis Pohon Natal 

Kehidupan Kekal, Tritunggal, dan Hadiah 

Keselamatan 

9.1. Simbol sebagai Bahasa Iman 

Dalam teologi Kristen, simbol bukanlah hiasan tambahan, 

melainkan bahasa iman. Simbol tidak menciptakan 

realitas ilahi, tetapi menunjuk kepadanya. Pohon Natal 

merupakan contoh konkret bagaimana simbol bekerja 

dalam tradisi Kristen lintas zaman. 

9.2. Pohon Cemara dan Kehidupan Kekal 

Pohon cemara dipilih karena sifatnya yang selalu hijau 

sepanjang tahun. Dalam kerangka teologis Kristen, ini 

dimaknai sebagai: 

• Kehidupan yang menang atas kematian 

• Kesetiaan Allah yang tidak berubah 

• Harapan eskatologis 

Simbol ini beresonansi dengan konsep hidup kekal 

dalam Kristus (Yoh. 3:16), bukan sebagai janji biologis, 

tetapi sebagai relasi yang dipulihkan dengan Allah. 

 



9.3. Bentuk Segitiga dan Tritunggal 

Mahakudus 

Sejak Abad Pertengahan, bentuk segitiga pohon cemara 

sering ditafsirkan sebagai lambang Tritunggal: 

• Allah Bapa sebagai sumber kehidupan 

• Anak sebagai Firman yang menjadi manusia 

• Roh Kudus sebagai daya kehidupan ilahi 

Penafsiran ini bersifat kateketis, bukan dogmatis. Ia 

membantu umat memahami misteri iman yang abstrak 

melalui bentuk visual yang sederhana. 

9.4. Hiasan, Cahaya, dan Mahkota Duri 

Cabang-cabang pohon yang runcing sering dimaknai 

sebagai pengingat: 

• Jalan salib Kristus 

• Mahkota duri 

• Penderitaan yang membawa keselamatan 

Dengan demikian, Natal tidak dipisahkan dari Paskah. 

Pohon Natal menjadi simbol Inkarnasi yang menuju 

Penebusan. 

9.5. Hadiah Keselamatan di Bawah Pohon 

Tradisi meletakkan hadiah di bawah pohon Natal 

memiliki makna teologis yang dalam: 



• Allah adalah pemberi anugerah 

• Kristus adalah hadiah terbesar 

• Keselamatan adalah pemberian, bukan hasil 

usaha manusia 

Dalam teologi Protestan, ini sejalan dengan doktrin sola 

gratia - keselamatan oleh kasih karunia semata. 

9.6. Simbol yang Mengikat Iman dan 

Kehidupan 

Dari perspektif antropologi religius, Pohon Natal bekerja 

sebagai: 

• Penjaga memori kolektif iman 

• Pengikat generasi 

• Penanda waktu sakral 

Ia menghubungkan doktrin dengan emosi, teologi dengan 

kehidupan nyata, iman dengan pengalaman sehari-hari. 

  



 

Penutup Bab 9 

Pohon Natal adalah simbol iman yang kaya dan berlapis. 

Ia tidak berdiri sendiri, tetapi menunjuk kepada realitas 

yang lebih besar: kehidupan kekal dalam Kristus, misteri 

Tritunggal, dan hadiah keselamatan dari Allah. Selama 

simbol ini tetap diarahkan pada pusat iman Kristen, ia 

bukan ancaman bagi Injil, melainkan alat pewartaan 

yang efektif. 
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BAGIAN IV 

GLOBALISASI DAN 

KOMODIFIKASI POHON 

NATAL 
 

BAB 10 

Ratu Victoria dan Standarisasi 

Natal Modern 

Media, Gambar, dan Imitasi Budaya 

 

10.1. Dari Tradisi Lokal ke Simbol Global 

Hingga awal abad ke-19, Pohon Natal masih merupakan 

tradisi yang relatif terbatas secara geografis dan kultural. 

Ia hidup dalam ruang-ruang tertentu: komunitas Lutheran 

Jerman, rumah tangga Protestan, dan lingkungan gereja 

yang memiliki kedekatan dengan tradisi Reformasi. 

Bentuk, ukuran, dan maknanya pun tidak seragam. Pohon 

Natal adalah simbol kontekstual, bukan ikon universal. 

Perubahan radikal terjadi ketika Natal - bersama Pohon 

Natal - memasuki ruang modernitas visual. Globalisasi 

simbol Natal tidak didorong pertama-tama oleh misi 



gereja atau konsili teologis, melainkan oleh media, 

representasi visual, dan kekuasaan budaya. Dalam 

konteks inilah peran Ratu Victoria dan monarki Inggris 

menjadi titik balik yang menentukan. 

 

10.2. Monarki Inggris dan Politik Simbol 

Domestik 

Pada pertengahan abad ke-19, Inggris berada pada puncak 

kekuatan imperiumnya. Apa yang terjadi di istana tidak 

hanya memiliki makna politik, tetapi juga fungsi 

pedagogis dan normatif bagi masyarakat. Istana menjadi 

model kehidupan ideal: keluarga, moralitas, dan tatanan 

sosial. 

Pangeran Albert, suami Ratu Victoria, membawa tradisi 

Pohon Natal dari Jerman - tanah kelahirannya - ke dalam 

istana Inggris. Namun yang menjadikan peristiwa ini 

penting bukan sekadar adopsi tradisi, melainkan 

publikasi simboliknya. Pada tahun 1848, ilustrasi 

keluarga kerajaan yang berdiri mengelilingi Pohon Natal 

dipublikasikan secara luas di media cetak. 

Gambar tersebut memuat pesan simbolik yang kuat: 

• Natal sebagai perayaan keluarga inti 

• Pohon Natal sebagai pusat spiritual dan emosional 

rumah 

• Kekristenan yang lembut, domestik, dan teratur 



Di sini, Pohon Natal menjadi ikon moralitas borjuis 

Kristen. 

10.3. Media Cetak dan Lahirnya Imitasi Budaya 

Dalam perspektif antropologi religius, simbol tidak 

menyebar terutama melalui doktrin, tetapi melalui imitasi 

sosial. Media cetak abad ke-19 - ilustrasi, majalah 

keluarga, dan litografi - memainkan peran yang sangat 

besar dalam membentuk imajinasi kolektif tentang Natal. 

Apa yang sebelumnya merupakan praktik istana berubah 

menjadi: 

• Model rumah tangga Kristen ideal 

• Tradisi yang “layak ditiru” 

• Standar baru perayaan Natal 

Masyarakat kelas menengah Inggris dan Eropa Barat 

mulai meniru praktik ini, dan dari sanalah Pohon Natal 

memasuki rumah-rumah secara masif. Proses ini 

menandai pergeseran penting: dari simbol liturgis-

komunitarian menjadi simbol domestik-kultural. 

10.4. Standarisasi Visual Natal Modern 

Seiring dengan meluasnya imitasi, terjadi proses 

standarisasi simbolik. Pohon Natal tidak lagi hadir 

dalam berbagai bentuk lokal, melainkan mulai memiliki 

ciri yang relatif seragam: 

• Pohon cemara hijau 



• Ornamen cahaya 

• Hiasan dekoratif 

• Hadiah di bagian bawah pohon 

Standarisasi ini bukan hasil keputusan gerejawi, tetapi 

buah dari logika visual modern: simbol harus mudah 

dikenali, dapat direproduksi, dan memiliki daya tarik 

emosional. Natal menjadi “bahasa gambar” yang lintas 

kelas dan lintas wilayah. 

10.5. Dari Liturgi ke Estetika Domestik 

Dalam sejarah liturgi, Natal awalnya dirayakan sebagai 

misteri iman: Inkarnasi Allah dalam sejarah manusia. 

Namun dalam konteks modern, pusat gravitasi perayaan 

bergeser dari altar ke ruang tamu, dari liturgi ke estetika 

domestik. 

Pohon Natal menjadi “altar baru” keluarga: 

• Tempat berkumpul 

• Ruang narasi keluarga 

• Simbol kehangatan dan kontinuitas 

Perubahan ini tidak serta-merta bersifat negatif. Ia 

menunjukkan bagaimana iman berinkarnasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, pergeseran ini juga 

membawa risiko: pendangkalan makna teologis jika 

simbol dilepaskan dari narasi iman. 

 



10.6. Teologi Simbol: Pohon Natal sebagai 

Bahasa Budaya 

Dalam teologi simbol, sebuah tanda religius tidak pernah 

statis. Ia hidup dalam dialektika antara iman dan budaya. 

Pohon Natal di era Ratu Victoria memasuki fase baru 

sebagai simbol yang ditafsirkan ulang oleh 

modernitas. 

Ia tidak lagi berbicara terutama tentang: 

• Pohon kehidupan Eden 

• Salib Kristus 

• Eskatologi keselamatan 

Melainkan tentang: 

• Keluarga ideal 

• Moralitas sosial 

• Stabilitas domestik 

Teologi simbol menuntut gereja untuk membaca 

pergeseran ini secara kritis, bukan reaktif. 

10.7. Natal sebagai Proyek Budaya Kristen 

Modern 

Dengan standarisasi yang dipicu oleh monarki dan media, 

Natal menjadi proyek budaya Kristen modern. Ia bukan 

lagi milik komunitas iman tertentu, tetapi bagian dari 

kalender sosial global. 



Pohon Natal menjadi: 

• Ikon lintas denominasi 

• Simbol lintas budaya 

• Penanda musim, bukan sekadar iman 

Inilah awal dari perjalanan Pohon Natal menuju 

komodifikasi, yang akan dibahas lebih lanjut pada bab 

berikutnya. 

  



 

Penutup Bab 10 

Ratu Victoria tidak menciptakan Pohon Natal, tetapi 

menjadikannya simbol modern yang dapat ditiru, 

direproduksi, dan distandarkan. Melalui media dan 

kekuasaan budaya, Pohon Natal bergerak dari tradisi lokal 

menuju ikon global.  

Bab ini menunjukkan bahwa globalisasi simbol Natal 

bukan terutama peristiwa teologis, melainkan peristiwa 

kultural yang menuntut pembacaan teologis yang 

matang. 
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BAB 11 

Pohon Natal dan Kapitalisme 

Religius 

Natal, Konsumsi, dan Industri Simbol 

 

11.1. Dari Simbol Iman ke Komoditas Global 

Memasuki akhir abad ke-19 dan sepanjang abad ke-20, 

Pohon Natal mengalami transformasi yang lebih radikal 

dibandingkan periode-periode sebelumnya. Jika pada era 

Ratu Victoria Pohon Natal distandarkan secara visual dan 

domestik, maka pada era kapitalisme industri simbol ini 

dikomodifikasi secara sistematis. 

Natal tidak lagi hanya dirayakan; ia diproduksi, 

dipasarkan, dan dijual. Pohon Natal - baik yang alami 

maupun artifisial - menjadi pusat dari ekosistem ekonomi 

musiman yang melibatkan industri dekorasi, periklanan, 

pariwisata, musik, hingga media digital. Dalam konteks 

ini, simbol iman memasuki logika pasar. 

11.2. Kapitalisme Religius: Kerangka 

Konseptual 

Istilah kapitalisme religius merujuk pada situasi ketika 

simbol, ritus, dan narasi keagamaan diintegrasikan ke 



dalam mekanisme produksi dan konsumsi kapitalistik. 

Agama tidak dihapus, melainkan dimanfaatkan sebagai 

nilai tambah simbolik. 

Pohon Natal menjadi contoh paradigmatik: 

• Ia tetap mengandung bahasa religius 

• Namun maknanya direduksi menjadi daya tarik 

emosional 

• Nilai transendennya diserap ke dalam nilai tukar 

Dalam ekonomi simbol, makna tidak diukur dari 

kedalaman teologis, melainkan dari kemampuan 

menarik perhatian dan mendorong konsumsi. 

11.3. Natal sebagai Musim Konsumsi 

Antropologi ekonomi menunjukkan bahwa masyarakat 

modern membutuhkan “musim ritual” untuk 

menggerakkan sirkulasi ekonomi. Natal berfungsi 

sebagai: 

• Penanda waktu konsumsi massal 

• Legitimasi moral untuk belanja 

• Narasi emosional yang menenangkan rasa 

bersalah konsumtif 

Pohon Natal berdiri sebagai pusat visual yang 

melegitimasi praktik ini. Hadiah di bawah pohon tidak 

lagi pertama-tama dipahami sebagai simbol anugerah 

keselamatan, melainkan sebagai ekspresi kasih yang 

diukur secara material. 



11.4. Kritik Teologi Pembebasan: Siapa yang 

Diuntungkan? 

Teologi pembebasan memulai refleksinya dengan 

pertanyaan mendasar: siapa yang diuntungkan dan siapa 

yang disingkirkan? Dalam konteks Natal yang 

terkomodifikasi, pertanyaan ini menjadi sangat relevan. 

Komodifikasi Pohon Natal seringkali: 

• Mengaburkan realitas kemiskinan struktural 

• Mengalihkan fokus dari Inkarnasi sebagai 

solidaritas Allah dengan kaum miskin 

• Mengubah Natal menjadi perayaan kelas 

menengah dan atas 

Yesus yang lahir di palungan berisiko digantikan oleh 

Natal yang steril, mahal, dan eksklusif. 

11.5. Pohon Natal dan Fetisisme Komoditas 

Dalam kritik budaya, Pohon Natal dapat dibaca melalui 

konsep fetisisme komoditas. Simbol ini tampak memiliki 

“daya magis”: 

• Membawa kebahagiaan 

• Menghadirkan kehangatan 

• Menjanjikan makna 

Namun daya tersebut bukan berasal dari relasi sosial atau 

iman, melainkan dari narasi iklan dan reproduksi 



simbolik. Pohon Natal menjadi objek yang “dipercaya” 

mampu menghadirkan Natal itu sendiri. 

11.6. Gereja di Persimpangan: Antara 

Adaptasi dan Profetisme 

Gereja tidak berada di luar sistem ini. Banyak gereja: 

• Mengadopsi estetika Natal komersial 

• Mengukur keberhasilan Natal dari kemeriahan 

visual 

• Tanpa sadar memperkuat logika pasar 

Namun tradisi profetis gereja justru memanggil untuk: 

• Membongkar ilusi simbol 

• Mengembalikan Natal pada narasi pembebasan 

• Menafsirkan ulang Pohon Natal sebagai tanda 

harapan, bukan konsumsi 

11.7. Ekonomi Simbol dan Tantangan Etis 

Dalam ekonomi simbol modern, makna menjadi sumber 

daya yang diperebutkan. Tantangan etis bagi iman Kristen 

bukan sekadar menolak Pohon Natal, melainkan: 

• Menolak reduksi makna 

• Melawan eksploitatif simbol 

• Menghidupkan kembali simbol sebagai praksis 

iman 



Pohon Natal dapat tetap berdiri, tetapi harus “dibaptis 

ulang” dalam praksis solidaritas, kesederhanaan, dan 

keadilan. 

11.8. Menuju Natal yang Membebaskan 

Teologi pembebasan tidak menolak simbol, tetapi 

menuntut pertobatan simbolik. Pohon Natal dapat 

menjadi: 

• Pengingat kehidupan di tengah struktur kematian 

• Tanda harapan bagi yang tersingkir 

• Simbol iman yang berpihak 

Dengan demikian, kritik terhadap kapitalisme religius 

bukan penghancuran tradisi, melainkan upaya 

memulihkan jiwa Natal. 

 

Penutup Bab 11 

Bab ini menegaskan bahwa persoalan Pohon Natal di era 

modern bukan terletak pada asal-usul pagan atau bentuk 

visualnya, melainkan pada logika ekonomi yang 

menguasai maknanya. Tantangan iman Kristen adalah 

merebut kembali simbol dari dominasi pasar dan 

mengarahkannya pada praksis pembebasan yang setia 

pada Injil. 
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BAB 12 

Pohon Natal di Indonesia: 

Inkulturasi Lokal, Gereja, dan 

Pluralisme 

 

12.1. Natal Datang ke Nusantara: Simbol Asing 

dalam Ruang Budaya Lokal 

Pohon Natal bukan simbol yang lahir dari kebudayaan 

Nusantara. Ia datang bersama kekristenan Barat melalui 

misi kolonial, pendidikan, dan gereja-gereja Eropa sejak 

abad ke-16 hingga awal abad ke-20. Namun sejarah 

kekristenan Indonesia menunjukkan bahwa simbol asing 

tidak pernah diterima secara pasif. Ia selalu bernegosiasi 

dengan konteks lokal. 

Di Indonesia, Pohon Natal mengalami proses domestikasi 

budaya: diterima, ditafsirkan ulang, dan diintegrasikan ke 

dalam kehidupan masyarakat yang plural, religius, dan 

komunal. 

12.2. Dari Misi Kolonial ke Gereja Kontekstual 

Pada masa awal, Pohon Natal identik dengan: 

• Gereja misi Barat 

• Sekolah Kristen 



• Ruang ibadah kolonial 

Namun seiring berkembangnya gereja pribumi, simbol ini 

mengalami pergeseran makna. Pohon Natal tidak lagi 

sekadar “warisan Barat”, melainkan media perayaan 

iman dalam konteks lokal. 

Inkulturasi tidak berarti menolak simbol asing, tetapi 

menempatkannya dalam horizon budaya setempat 

sehingga maknanya dapat dipahami dan dihayati secara 

autentik. 

12.3. Inkulturasi Pohon Natal: Antara 

Lokalitas dan Universalitas 

Inkulturasi Pohon Natal di Indonesia tampak dalam 

berbagai bentuk: 

• Ornamen lokal (tenun, anyaman, batik) 

• Pohon alternatif (bambu, rotan, daun kelapa) 

• Simbol flora Nusantara yang menggantikan 

cemara 

Praktik ini menegaskan bahwa yang esensial bukan jenis 

pohonnya, melainkan pesan iman yang diwartakan. 

Pohon Natal menjadi simbol terbuka yang dapat berbicara 

dengan bahasa budaya lokal. 

 



12.4. Pohon Natal dan Spiritualitas Komunal 

Indonesia 

Berbeda dengan konteks Barat yang individualistik, 

perayaan Natal di Indonesia sangat komunal. Pohon Natal 

sering menjadi: 

• Pusat kebersamaan jemaat 

• Ruang interaksi lintas usia 

• Simbol hospitalitas sosial 

Dalam banyak komunitas, Pohon Natal bukan sekadar 

dekorasi, melainkan titik temu relasi sosial, tempat 

berbagi, memberi, dan membangun solidaritas. 

12.5. Gereja, Pohon Natal, dan Ruang Publik 

Plural 

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, simbol 

keagamaan selalu berada dalam ruang publik yang 

sensitif. Pohon Natal sering menjadi: 

• Penanda identitas komunitas Kristen 

• Sekaligus titik dialog atau ketegangan antaragama 

Namun pengalaman Indonesia menunjukkan bahwa 

Pohon Natal juga dapat berfungsi sebagai simbol 

perdamaian, terutama ketika dihadirkan dengan sikap 

inklusif, dialogis, dan tidak eksklusif. 

 



12.6. Tuduhan Sinkretisme dan Jawaban 

Teologi Inkulturasi 

Sebagaimana di konteks global, gereja Indonesia juga 

menghadapi kritik: 

• Tuduhan sinkretisme 

• Kekhawatiran kehilangan kemurnian iman 

• Ketegangan antara tradisi dan kontekstualisasi 

Teologi inkulturasi menjawab bahwa iman Kristen selalu 

hadir dalam budaya. Inkulturasi bukan kompromi iman, 

melainkan inkarnasi makna. Pohon Natal tidak 

disembah, tetapi digunakan sebagai bahasa simbolik 

untuk mewartakan Kristus. 

12.7. Pohon Natal sebagai Simbol Kebangsaan 

yang Dewasa 

Dalam konteks Indonesia, Pohon Natal dapat dibaca 

sebagai simbol iman yang matang: 

• Berakar dalam iman Kristen 

• Terbuka pada dialog budaya 

• Berkontribusi pada harmoni sosial 

Ketika Pohon Natal ditempatkan dalam semangat 

kebangsaan, ia tidak menjadi ancaman, melainkan tanda 

kedewasaan religius dalam masyarakat plural. 

 



12.8. Dari Global ke Lokal, dari Simbol ke 

Kesaksian 

Bab ini menegaskan bahwa globalisasi simbol tidak harus 

berujung pada homogenisasi makna. Pohon Natal di 

Indonesia justru menunjukkan bahwa simbol global 

dapat: 

• Diperkaya oleh kearifan lokal 

• Menjadi sarana kesaksian kontekstual 

• Menguatkan iman tanpa meniadakan kebudayaan 

Dengan demikian, Pohon Natal di Indonesia bukan 

sekadar imitasi Barat, melainkan simbol iman yang telah 

berakar di tanah Nusantara. 

  



 

Penutup Bab 12 (Penutup BAGIAN IV) 

BAGIAN IV memperlihatkan perjalanan Pohon Natal 

dari simbol iman menjadi komoditas global, lalu 

menemukan kembali maknanya dalam konteks lokal 

Indonesia.  

Bab ini menutup dengan penegasan bahwa masa depan 

simbol Natal tidak ditentukan oleh pasar, melainkan oleh 

kesetiaan gereja dalam menafsirkan dan menghidupi 

simbol secara kontekstual dan profetis. 

Bab ini sekaligus menjadi jembatan menuju refleksi 

teologis kontemporer pada BAGIAN V dan VI. 
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BAGIAN V 

POHON NATAL DI ERA 

DIGITAL 

BAB 13 

Dari Cemara ke Layar: Pohon 

Natal Virtual dan Budaya Digital 

 

13.1. Pergeseran Medium: Ketika Simbol 

Berpindah ke Layar 

Peradaban digital mengubah bukan hanya cara manusia 

berkomunikasi, tetapi juga cara simbol-simbol religius 

hadir, dipersepsi, dan dimaknai. Pohon Natal, yang 

selama berabad-abad hadir sebagai objek fisik di ruang 

domestik dan liturgis, kini bermigrasi ke ruang digital: 

layar ponsel, media sosial, platform virtual, dan realitas 

augmentasi. 

Transformasi ini menandai pergeseran penting: dari 

simbol material menuju simbol mediatik. Pohon Natal 

tidak lagi harus “berdiri” di ruang fisik untuk berfungsi 

sebagai penanda Natal; cukup dengan hadir sebagai citra, 

animasi, emoji, meme, atau avatar digital. 



13.2. Budaya Digital dan Logika Visual 

Budaya digital bekerja dengan logika visual yang cepat, 

ringkas, dan repetitif. Dalam konteks ini, Pohon Natal 

menjadi: 

• Ikon visual instan 

• Penanda musim liturgis dalam kalender digital 

• Elemen estetika yang mudah direproduksi 

Antropologi digital menunjukkan bahwa makna simbol 

dalam ruang digital tidak dibangun melalui kedalaman 

refleksi, melainkan melalui frekuensi kemunculan dan 

daya viral. Pohon Natal virtual memperoleh makna 

karena ia dikenali, dibagikan, dan dikomentari. 

13.3. Pohon Natal Virtual: Dari Dekorasi ke 

Identitas Digital 

Di media sosial, Pohon Natal berfungsi sebagai: 

• Penanda identitas religius 

• Ekspresi afiliasi budaya 

• Bahasa simbolik lintas iman 

Penggantian foto profil, latar belakang Zoom, atau 

unggahan Instagram dengan Pohon Natal virtual 

menunjukkan bahwa simbol ini telah menjadi bahasa 

identitas digital, bukan sekadar dekorasi musiman. 



Dalam konteks ini, Pohon Natal tidak hanya 

“ditampilkan”, tetapi dipakai sebagai bagian dari 

performativitas diri di ruang siber. 

13.4. Natal Digital dan Perubahan Spiritualitas 

Digitalisasi Natal membawa perubahan dalam 

spiritualitas: 

• Dari kehadiran fisik ke kehadiran virtual 

• Dari ritual bersama ke partisipasi daring 

• Dari liturgi ruang ke liturgi layar 

Pohon Natal virtual menjadi bagian dari apa yang dapat 

disebut sebagai spiritualitas termediatisasi, di mana 

pengalaman religius dimediasi oleh teknologi. Simbol 

tetap ada, tetapi relasinya dengan tubuh, ruang, dan 

komunitas mengalami redefinisi. 

13.5. Meme, Ironi, dan Desakralisasi Simbol 

Budaya meme memperlakukan semua simbol - termasuk 

simbol religius - dengan logika humor, ironi, dan 

dekonstruksi. Pohon Natal: 

• Dapat menjadi simbol kesalehan 

• Sekaligus objek satire dan parodi 

Fenomena ini menimbulkan ketegangan antara sakralitas 

dan profanitas. Namun secara teologis, meme juga dapat 

dibaca sebagai cermin budaya, yang memperlihatkan 



bagaimana generasi digital berelasi secara kritis dengan 

simbol iman. 

13.6. Teologi Digital: Apakah Simbol Masih 

Sakramental? 

Teologi digital mengajukan pertanyaan mendasar: apakah 

simbol religius yang hadir secara virtual masih memiliki 

daya sakramental? Dalam tradisi Kristen, simbol bukan 

sekadar tanda, melainkan mediator makna ilahi. 

Pohon Natal digital menantang gereja untuk: 

• Menafsir ulang kehadiran simbol 

• Memahami makna inkarnasi dalam ruang siber 

• Menilai ulang relasi antara materialitas dan iman 

Simbol digital tidak menghapus iman, tetapi menuntut 

hermeneutika baru. 

13.7. Antara Aksesibilitas dan Superfisialitas 

Salah satu kelebihan Pohon Natal digital adalah 

aksesibilitas: 

• Hadir di ruang yang sebelumnya tidak 

memungkinkan 

• Menjangkau generasi muda 

• Menembus batas geografis 

Namun risikonya adalah superfisialitas: simbol hadir 

tanpa kedalaman, tanpa praksis, tanpa komitmen. 



Tantangan gereja bukan menolak simbol digital, tetapi 

menghubungkannya kembali dengan narasi Injil dan 

praksis iman. 

13.8. Dari Objek ke Proses: Natal sebagai 

Pengalaman Digital 

Dalam budaya digital, makna tidak lagi melekat pada 

objek, melainkan pada proses: 

• Interaksi 

• Partisipasi 

• Keterlibatan 

Pohon Natal digital berfungsi ketika ia menjadi bagian 

dari proses refleksi, dialog, dan kesaksian iman. Tanpa 

itu, ia hanya menjadi estetika musiman yang cepat berlalu. 

  



Penutup Bab 13 

Bab ini menegaskan bahwa migrasi Pohon Natal dari 

cemara ke layar bukanlah kemunduran iman, melainkan 

tantangan teologis dan pastoral. Di era digital, simbol 

tidak mati, tetapi berubah medium.  

Pertanyaannya bukan apakah Pohon Natal digital sah, 

melainkan bagaimana gereja memaknai dan 

menghidupkannya secara teologis. 

Bab ini menjadi jembatan menuju refleksi yang lebih 

mendalam tentang iman, simbol, dan teknologi pada bab-

bab berikutnya. 
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BAB 14 

Pohon Natal, Media Sosial, dan 

Budaya Meme 

Simbol, Humor, dan Iman di Ruang Digital 

 

14.1. Media Sosial sebagai Ruang Simbolik 

Baru 

Media sosial telah menjadi ruang utama di mana simbol-

simbol religius diproduksi, diedarkan, dan ditafsirkan 

ulang. Pohon Natal tidak lagi hadir terutama di ruang 

liturgis atau domestik, melainkan di linimasa digital yang 

bersifat cair, cepat, dan interaktif. 

Dalam konteks ini, simbol tidak dimiliki oleh otoritas 

tunggal, melainkan dinegosiasikan oleh komunitas daring 

melalui unggahan, komentar, dan respons emosional. 

14.2. Logika Media Sosial: Viral, Visual, dan 

Emosional 

Budaya media sosial bekerja dengan tiga logika utama: 

• Viralitas: simbol memperoleh makna melalui 

penyebaran cepat 



• Visualitas: kekuatan gambar mengungguli narasi 

teologis 

• Emosionalitas: reaksi (like, share, komentar) 

menjadi ukuran resonansi 

Pohon Natal sangat kompatibel dengan logika ini karena 

bersifat visual, familiar, dan sarat emosi. 

14.3. Meme sebagai Bahasa Budaya Digital 

Meme adalah bentuk komunikasi khas budaya digital: 

singkat, repetitif, ironis, dan kontekstual. Ketika Pohon 

Natal menjadi meme, ia mengalami transformasi makna: 

• Dari simbol sakral menjadi objek humor 

• Dari liturgi ke ironi 

• Dari refleksi ke reaksi spontan 

Namun meme juga berfungsi sebagai alat kritik sosial 

dan religius, yang seringkali lebih jujur daripada wacana 

formal. 

14.4. Desakralisasi atau Reinterpretasi? 

Pertanyaan teologis yang muncul bukan semata apakah 

meme mendesakralisasi simbol, tetapi bagaimana iman 

hadir dalam bahasa budaya digital. Humor dan ironi 

tidak selalu berarti penolakan iman; seringkali ia 

merupakan ekspresi jarak kritis terhadap institusionalisasi 

agama. 



Dalam konteks ini, Pohon Natal dalam meme dapat 

menjadi: 

• Kritik atas komersialisasi Natal 

• Cermin kelelahan spiritual 

• Bentuk refleksi iman non-konvensional 

14.5. Generasi Digital dan Teologi Tertawa 

Tradisi Kristen mengenal paradoks, ironi, dan bahkan 

humor sebagai bagian dari refleksi iman. Budaya meme 

dapat dibaca sebagai bentuk theologia ludens - teologi 

yang bermain - yang tidak meremehkan iman, tetapi 

menolak kesalehan palsu. 

Pohon Natal yang “dipermainkan” dalam meme 

seringkali mengungkapkan kebenaran teologis secara 

tidak langsung. 

 

14.6. Risiko Superfisialitas dan Polarisasi 

Meski demikian, budaya meme membawa risiko serius: 

• Reduksi makna simbol 

• Polarisasi iman 

• Normalisasi ejekan religius 

Ketika simbol iman direduksi menjadi konten viral, ia 

kehilangan daya membentuk kesadaran dan praksis. 



Gereja perlu membedakan antara humor yang 

membebaskan dan ironi yang merusak. 

14.7. Tanggung Jawab Gereja di Ruang Meme 

Gereja tidak dapat mengontrol budaya meme, tetapi 

dapat: 

• Membangun literasi digital teologis 

• Menghadirkan narasi alternatif 

• Menggunakan humor secara reflektif dan etis 

Pohon Natal dapat menjadi titik masuk dialog iman yang 

relevan bagi generasi digital, jika gereja bersedia belajar 

bahasa zaman. 

14.8. Simbol, Humor, dan Inkarnasi Digital 

Inkarnasi adalah Allah yang masuk ke dalam bahasa 

manusia. Dalam konteks digital, ini berarti iman harus 

berani hadir dalam bahasa meme tanpa kehilangan 

substansi. Pohon Natal di ruang meme menantang gereja 

untuk menghadirkan Kristus di tengah ironi zaman. 

  



 

Penutup Bab 14 

Bab ini menegaskan bahwa budaya meme bukan ancaman 

mutlak bagi iman, melainkan medan baru bagi refleksi 

teologis.  

Pohon Natal di media sosial menunjukkan bahwa simbol 

religius terus hidup, meski dalam bentuk yang cair dan 

ambigu. Tantangan gereja adalah menafsirkan, bukan 

menolak; berdialog, bukan menghakimi. 
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BAB 15 

Pohon Natal Digital dan 

Spiritualitas Generasi Z 

Antara Autentisitas, Visualitas, dan Pencarian 

Makna 

 

15.1. Generasi Z dan Lanskap Spiritualitas 

Baru 

Generasi Z - mereka yang lahir dan tumbuh dalam 

ekosistem digital - mengalami agama dan simbol religius 

secara berbeda dari generasi sebelumnya. Bagi generasi 

ini, iman tidak pertama-tama diwariskan melalui institusi, 

melainkan dialami melalui: 

• Layar digital 

• Narasi visual 

• Pengalaman personal 

Pohon Natal digital hadir dalam lanskap ini sebagai 

simbol yang akrab, fleksibel, dan mudah diakses, tetapi 

juga rentan kehilangan kedalaman makna. 

 



15.2. Spiritualitas tanpa Bangunan: Dari 

Gereja ke Gawai 

Banyak studi menunjukkan bahwa Generasi Z tidak 

menolak spiritualitas, tetapi bersikap kritis terhadap 

institusionalisasi agama. Pohon Natal digital berfungsi 

sebagai: 

• Penanda spiritual musiman 

• Simbol identitas iman yang cair 

• Jembatan antara tradisi dan ekspresi personal 

Natal dialami bukan hanya di gereja, tetapi di linimasa, 

ruang obrolan, dan platform digital. 

15.3. Visual Faith: Iman dalam Bahasa 

Gambar 

Generasi Z adalah generasi visual. Mereka memahami 

dunia melalui: 

• Gambar 

• Video pendek 

• Estetika simbolik 

Pohon Natal digital - dalam bentuk ilustrasi, filter, atau 

avatar - menjadi visual theology: iman yang dinyatakan 

bukan lewat dogma panjang, melainkan lewat citra yang 

bermakna. 

Namun tantangannya adalah menjaga agar visualitas tidak 

menggantikan refleksi teologis. 



15.4. Autentisitas sebagai Nilai Spiritual 

Bagi Generasi Z, autentisitas adalah nilai tertinggi. 

Simbol yang dianggap palsu, berlebihan, atau manipulatif 

akan ditinggalkan. Dalam konteks ini: 

• Pohon Natal komersial sering ditolak 

• Pohon Natal sederhana atau digital minimalis 

justru lebih diterima 

• Makna lebih penting daripada kemeriahan 

Natal yang “jujur” lebih bernilai daripada Natal yang 

“megah”. 

15.5. Spiritualitas Emosional dan Pengalaman 

Personal 

Spiritualitas Generasi Z bersifat: 

• Emosional 

• Relasional 

• Eksperiensial 

Pohon Natal digital menjadi medium untuk 

mengekspresikan perasaan: harapan, kesepian, syukur, 

dan pencarian makna. Simbol ini tidak selalu dikaitkan 

dengan doktrin, tetapi dengan pengalaman hidup. 

 



15.6. Risiko Fragmentasi dan Kehilangan 

Tradisi 

Meski menawarkan kebebasan ekspresi, spiritualitas 

digital membawa risiko: 

• Fragmentasi iman 

• Hilangnya narasi besar keselamatan 

• Spiritualitas tanpa komunitas 

Pohon Natal digital dapat menjadi simbol iman yang 

terlepas dari sejarah dan tradisi gereja, jika tidak 

diimbangi dengan pendidikan iman yang kontekstual. 

15.7. Tantangan Pastoral Gereja terhadap 

Generasi Z 

Gereja menghadapi tantangan serius: 

• Bagaimana mewartakan Injil tanpa kehilangan 

generasi digital 

• Bagaimana menggunakan simbol tanpa 

manipulasi visual 

• Bagaimana membangun komunitas dalam ruang 

virtual 

Pohon Natal digital dapat menjadi titik masuk pastoral, 

tetapi tidak boleh berhenti sebagai dekorasi daring. 

 



15.8. Menuju Spiritualitas Digital yang 

Berakar 

Bab ini menegaskan bahwa masa depan iman Kristen 

tidak ditentukan oleh penolakan teknologi, melainkan 

oleh kemampuan gereja: 

• Menafsir simbol secara reflektif 

• Menghubungkan visual dengan praksis 

• Menghadirkan Kristus dalam bahasa zaman 

Pohon Natal digital dapat menjadi simbol iman yang 

hidup jika berakar pada narasi Inkarnasi dan diarahkan 

pada transformasi hidup. 

  



Penutup Bab 15 (Penutup BAGIAN V) 

BAGIAN V menunjukkan bahwa Pohon Natal tidak mati 

di era digital, melainkan mengalami transformasi medium 

dan makna. Bagi Generasi Z, Pohon Natal digital adalah 

simbol pencarian: akan makna, autentisitas, dan harapan. 

Tantangan teologis ke depan adalah memastikan bahwa 

simbol ini tetap mengarah pada Kristus, bukan sekadar 

pada estetika dan emosi sesaat. 

Bab ini menjadi jembatan langsung menuju BAGIAN VI 

– Refleksi Teologis Kontemporer, di mana pertanyaan 

iman, simbol, dan teknologi akan dipertajam secara 

normatif dan profetis. 
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BAGIAN VI 

REFLEKSI TEOLOGIS 

KONTEMPORER 

 
BAB 16 

Apakah Pohon Natal Berhala? 

Analisis Teologis Kritis atas Simbol, Iman, dan 

Konteks Budaya 

Pertanyaan tentang apakah pohon Natal merupakan 

berhala bukanlah isu baru dalam sejarah Kekristenan. Ia 

muncul berulang kali, terutama ketika gereja berhadapan 

dengan perubahan budaya, perluasan wilayah misi, dan 

dinamika sosial yang menantang kemurnian iman.  

Namun di era digital, pertanyaan ini mengalami 

intensifikasi baru: diperdebatkan secara viral, 

disederhanakan dalam slogan media sosial, dan sering kali 

dipisahkan dari kerangka teologis yang matang.  

Bab ini bertujuan menempatkan kembali pertanyaan 

tersebut ke dalam horizon teologi Kristen yang utuh - 

biblis, historis, sistematis, dan kontekstual. 

 



16.1. Latar Polemik: Simbol, Iman, dan 

Tuduhan Berhala 

Sejarah Kekristenan menunjukkan bahwa kecurigaan 

terhadap simbol sering muncul pada masa krisis identitas 

iman. Ketika iman merasa terancam oleh perubahan 

sosial, simbol-simbol kerap dijadikan kambing hitam. 

Pohon Natal, sebagai simbol visual yang menonjol, 

menjadi sasaran empuk bagi tuduhan sinkretisme dan 

paganisme. Tuduhan ini sering dibingkai secara 

moralistik, seolah-olah penggunaan pohon Natal dengan 

sendirinya merupakan tindakan penyembahan berhala. 

Namun, teologi Kristen tidak pernah menilai realitas iman 

hanya dari bentuk lahiriah. Sejak awal, gereja telah 

membedakan secara tegas antara simbol sebagai sarana 

pewartaan dan berhala sebagai objek penyembahan. 

Kegagalan membedakan keduanya bukan hanya 

kesalahan hermeneutik, tetapi juga kesalahan teologis 

yang serius. 

Setiap musim Natal, polemik tentang pohon Natal 

kembali mengemuka. Tuduhan bahwa pohon Natal 

merupakan praktik penyembahan berhala kerap 

didasarkan pada: 

• Asosiasi historis dengan tradisi pra-Kristen 

• Pembacaan literal teks tertentu 

• Kekhawatiran akan sinkretisme 

Bab ini tidak bertujuan membela tradisi secara emosional, 

melainkan melakukan evaluasi teologis yang ketat. 



16.2. Definisi Teologis tentang Berhala 

Apa Itu Berhala dalam Perspektif Alkitab? 

Dalam Kitab Suci, berhala bukan sekadar benda buatan 

manusia. Berhala adalah realitas teologis yang lebih 

dalam: sesuatu yang mengambil tempat Allah dalam 

struktur iman manusia. Berhala menuntut loyalitas 

mutlak, memberi janji keselamatan semu, dan 

menggantikan relasi dengan Allah yang hidup. Karena itu, 

nabi-nabi Israel tidak sekadar mengkritik patung atau 

objek fisik, melainkan mentalitas religius yang 

menggantungkan hidup pada sesuatu selain YHWH. 

Dalam Alkitab, berhala (pesel, eidōlon) memiliki ciri 

utama: 

1. Objek yang dianggap memiliki kuasa ilahi 

2. Menjadi pengganti Allah yang hidup 

3. Menuntut penyembahan atau ketaatan absolut 

Dengan definisi ini, tidak semua simbol religius otomatis 

bersifat berhala. 

Dan menjadi jelas bahwa berhala tidak ditentukan oleh 

bentuk material, melainkan oleh relasi eksistensial 

manusia terhadap objek tersebut. Uang dapat menjadi 

berhala. Kekuasaan dapat menjadi berhala. Bahkan 

doktrin yang dipisahkan dari kasih dapat menjadi berhala. 

Maka pertanyaan teologis yang tepat bukanlah “apakah 

pohon Natal berasal dari budaya tertentu?”, melainkan 



“apakah pohon Natal diperlakukan sebagai sumber 

keselamatan, kuasa ilahi, atau objek penyembahan?” 

16.3. Analisis Teks Alkitab yang Sering 

Digunakan 

Salah satu teks yang paling sering dikutip untuk menolak 

pohon Natal adalah Yeremia 10:2–5. Namun pembacaan 

yang jujur terhadap teks ini menunjukkan bahwa nabi 

Yeremia sedang mengecam praktik pembuatan patung 

berhala yang dipahat, dihias, dan kemudian disembah 

sebagai ilah. Konteks historisnya adalah polemik terhadap 

agama-agama bangsa lain yang mempersonifikasikan 

kekuatan kosmik ke dalam objek buatan tangan manusia. 

Menerapkan teks ini secara langsung kepada pohon Natal 

modern tanpa analisis konteks merupakan bentuk 

anahronisme hermeneutik. Gereja yang bertanggung 

jawab tidak membangun doktrin dari kemiripan visual 

semata, melainkan dari makna teologis yang utuh. 

Yeremia 10:2–5 

konteks historisnya adalah: 

• Kritik terhadap patung berhala bangsa-bangsa 

• Benda yang dipahat dan disembah 

• Bukan simbol dekoratif atau pedagogis 

Eksegesis yang bertanggung jawab menolak anahronisme 

dalam penerapan teks ini. 



16.4. Pohon Natal dalam Perspektif Teologi 

Inkarnasi 

Salah satu kontribusi terbesar iman Kristen terhadap 

sejarah religius dunia adalah rehabilitasi dunia material 

melalui doktrin Inkarnasi. Dalam Yesus Kristus, Allah 

tidak menolak dunia materi, melainkan masuk ke 

dalamnya. Kayu palungan, air baptisan, roti dan anggur 

Perjamuan Kudus - semuanya menunjukkan bahwa materi 

dapat menjadi sarana anugerah, bukan ancaman iman. 

Dalam terang Inkarnasi, simbol-simbol visual tidak perlu 

dicurigai secara apriori. Yang dituntut adalah penafsiran 

yang benar dan orientasi iman yang tepat. Pohon Natal, 

sebagai simbol kehidupan, terang, dan harapan, justru 

menemukan resonansi mendalam dengan teologi 

Inkarnasi itu sendiri. 

Teologi Inkarnasi menegaskan bahwa: 

• Allah hadir dalam sejarah dan budaya 

• Materi dapat menjadi sarana pewahyuan 

• Simbol tidak otomatis profan 

Pohon Natal, sebagai simbol, dapat dipahami sebagai 

media pengajaran iman, bukan objek penyembahan. 

16.5. Tradisi Gereja dan Distingsi Sakramental 

Sejarah gereja menunjukkan bahwa Kekristenan tidak 

pernah berkembang dalam ruang hampa budaya. Gereja 

perdana memanfaatkan simbol-simbol yang dikenal 



masyarakat Romawi dan Yunani, lalu mengisinya dengan 

makna Injil. Salib - yang semula simbol penghukuman 

Romawi - diubah menjadi lambang keselamatan. Ikan, 

jangkar, dan terang menjadi bahasa simbolik iman. 

Dalam tradisi ini, pohon Natal tidak pernah ditempatkan 

sebagai objek penyembahan. Ia berfungsi sebagai simbol 

pedagogis dan devosional, terutama dalam konteks 

keluarga dan komunitas. Gereja tidak pernah 

menetapkannya sebagai elemen liturgis wajib, melainkan 

sebagai tradisi kultural yang mendukung pewartaan iman. 

Gereja sepanjang sejarah membedakan antara: 

• Sakramen (ditetapkan Kristus) 

• Sakramentalia (simbol pendukung iman) 

Pohon Natal berada dalam ranah simbol kultural-teologis, 

bukan sakramental, sehingga tidak memiliki status liturgis 

wajib. 

16.6. Dimensi Etika: Niat, Fungsi, dan Praktik 

Teologi moral Kristen menegaskan bahwa makna 

tindakan religius ditentukan oleh niat dan orientasi hati. 

Yesus sendiri mengkritik praktik keagamaan yang tampak 

saleh tetapi kosong secara batiniah. Dalam kerangka ini, 

pohon Natal tidak dapat dinilai secara abstrak, terlepas 

dari praktik konkret umat. 

Jika pohon Natal menjadi pusat perhatian yang 

menggantikan Kristus, maka problemnya bukan pada 



pohon itu, melainkan pada disorientasi iman. Sebaliknya, 

jika pohon Natal menjadi sarana untuk mengingatkan 

keluarga akan makna Inkarnasi, terang Kristus, dan 

harapan eskatologis, maka ia berfungsi secara teologis 

positif. 

Penilaian moral tidak hanya pada objek, tetapi juga: 

• Niat pengguna 

• Fungsi simbol 

• Dampak spiritual dan sosial 

Pohon Natal menjadi problematis bukan karena 

eksistensinya, melainkan jika menggantikan Kristus 

sebagai pusat perayaan. 

16.7. Teologi Kontekstual dan Inkulturasi 

Gereja yang menolak semua simbol budaya atas nama 

kemurnian iman justru berisiko mengkhianati mandat 

misioner Kristus. Inkulturasi bukan kompromi iman, 

melainkan strategi pewartaan yang berakar pada kasih dan 

kebijaksanaan pastoral. Dalam proses ini, simbol-simbol 

budaya tidak diserap secara mentah, tetapi disaring, 

ditafsirkan ulang, dan diarahkan kepada Kristus. 

Pohon Natal adalah contoh konkret bagaimana gereja 

berdialog dengan budaya, bukan tunduk kepadanya. Ia 

menunjukkan bahwa Injil mampu memberi makna baru 

pada simbol lama. 

 



Gereja global selalu berhadapan dengan budaya lokal. 

Inkulturasi bukan kompromi iman, melainkan strategi 

pewartaan: 

• Simbol diberi makna baru 

• Budaya diarahkan kepada Injil 

• Kristus tetap normatif 

Pohon Natal merupakan contoh klasik inkulturasi 

simbolik. 

16.8. Polemik Digital dan Polarisasi Teologis 

Di era digital, tuduhan “pohon Natal adalah berhala” 

sering beredar tanpa argumen teologis yang memadai. 

Media sosial mempercepat polarisasi dan 

menyederhanakan isu kompleks menjadi hitam-putih. 

Teologi dipotong menjadi potongan ayat, sementara 

konteks dan tradisi diabaikan. 

Teologi publik dan teologi digital menuntut kedewasaan 

baru: kemampuan membedakan kritik profetis dari 

sensasionalisme religius. Gereja dipanggil bukan untuk 

defensif, melainkan untuk mendidik umat agar mampu 

menilai simbol secara kritis dan bertanggung jawab. 

Di media sosial, perdebatan ini sering: 

• Tereduksi menjadi slogan 

• Kehilangan konteks biblika 

• Memperdalam polarisasi iman 



Teologi digital menuntut literasi hermeneutik agar 

diskursus iman tidak jatuh ke simplifikasi. 

16.9. Sintesis Teologis 

Dari seluruh pembahasan ini, dapat ditegaskan bahwa 

pohon Natal tidak dapat dikategorikan sebagai berhala 

secara teologis. Ia adalah simbol kultural yang netral, 

yang maknanya ditentukan oleh praksis iman komunitas 

Kristen. Bahaya sesungguhnya bukanlah pada simbol, 

melainkan pada kehilangan pusat iman itu sendiri. 

Natal bukan tentang pohon, hadiah, atau dekorasi, 

melainkan tentang Allah yang menjadi manusia. Selama 

Kristus tetap menjadi pusat perayaan, simbol apa pun - 

termasuk pohon Natal - dapat menjadi sarana pewartaan 

yang sah dan bermakna. 

Berdasarkan analisis biblika, historis, dan sistematis, 

dapat disimpulkan: 

• Pohon Natal bukan berhala secara teologis 

• Ia adalah simbol kultural yang netral 

• Maknanya ditentukan oleh praksis iman 

Pertanyaan teologis sejati bukan “apakah pohon Natal 

berhala?” melainkan “kepada siapa Natal diarahkan?” 

  



Penutup Bab 16 

Bab ini membuka BAGIAN VI dengan klarifikasi 

normatif. Simbol tidak harus ditakuti, tetapi perlu 

ditafsirkan secara bertanggung jawab. Pohon Natal 

menjadi problem bukan karena bentuknya, melainkan 

karena orientasi hati manusia. 

Bab ini menegaskan bahwa iman Kristen tidak dipanggil 

untuk hidup dalam ketakutan terhadap simbol, melainkan 

dalam kebijaksanaan menafsirkan simbol. Pohon Natal, 

ketika dipahami dan dipraktikkan secara benar, bukan 

ancaman iman, melainkan undangan untuk merenungkan 

kembali misteri kehidupan, terang, dan harapan yang 

datang dalam Kristus. 
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BAB 17 

Pohon Natal sebagai Media 

Pewartaan Injil 

Visual Theology dan Katekese Simbolik dalam 

Tradisi Kristen 

 

Jika Bab 16 menempatkan pohon Natal dalam kerangka 

klarifikasi teologis - bahwa ia bukan berhala - maka Bab 

17 melangkah lebih jauh dengan pertanyaan yang lebih 

konstruktif: dapatkah pohon Natal menjadi sarana 

pewartaan Injil?  

Pertanyaan ini penting karena iman Kristen tidak hanya 

bersifat defensif terhadap budaya, tetapi juga bersifat 

misioner, komunikatif, dan inkarnasional. Gereja tidak 

hanya dipanggil untuk menghindari kesalahan, tetapi juga 

untuk memanfaatkan setiap sarana yang sah guna 

menyampaikan kabar baik tentang Kristus. 

Teologi Visual: Iman yang Dilihat, Bukan 

Hanya Didengar 

Sejak awal, Kekristenan adalah iman yang tidak hanya 

disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui tanda 

dan simbol. Walaupun Reformasi menekankan sola 

Scriptura, gereja tidak pernah sepenuhnya meninggalkan 



dimensi visual iman. Bahkan Alkitab sendiri sarat dengan 

simbol visual: terang dan gelap, air dan api, roti dan 

anggur, salib dan mahkota. 

Visual theology bertolak dari kesadaran bahwa manusia 

adalah makhluk simbolik. Iman tidak hanya dipahami 

melalui rasio, tetapi juga melalui imajinasi, emosi, dan 

pengalaman indrawi. Dalam konteks ini, pohon Natal 

berfungsi sebagai “teks visual” yang dapat dibaca, 

ditafsirkan, dan diajarkan. 

Pohon Natal menghadirkan Injil bukan dalam bentuk 

proposisi dogmatis, melainkan sebagai narasi visual 

tentang kehidupan, terang, dan harapan. Ia berbicara 

kepada anak-anak, kaum sederhana, bahkan kepada 

mereka yang mungkin tidak pernah membuka Alkitab, 

tetapi bersentuhan dengan simbol Natal dalam ruang 

publik. 

Sejarah Gereja dan Pewartaan Melalui Simbol 

Dalam sejarah misi, gereja sering menggunakan simbol 

sebagai jembatan pewartaan. Gereja perdana 

memanfaatkan ikonografi sederhana untuk mengajar 

iman kepada umat yang buta huruf. Abad pertengahan 

mengembangkan Biblia Pauperum, Alkitab visual bagi 

umat awam. Reformasi pun, meskipun kritis terhadap 

penyalahgunaan gambar, tetap mempertahankan simbol-

simbol pedagogis dalam ruang domestik. 

Pohon Natal muncul dan berkembang terutama dalam 

konteks keluarga dan komunitas, bukan altar liturgis. 



Justru di ruang inilah katekese iman sering kali paling 

efektif. Anak-anak belajar tentang Natal bukan pertama-

tama dari khotbah panjang, melainkan dari simbol-simbol 

yang dijelaskan oleh orang tua: terang lilin, hiasan 

bintang, dan hadiah yang diletakkan di bawah pohon. 

Dengan demikian, pohon Natal berfungsi sebagai “katekis 

bisu” yang terus-menerus berbicara sepanjang musim 

Natal. 

Katekese Simbolik: Dari Dekorasi ke Formasi 

Iman 

Masalah utama pohon Natal bukanlah eksistensinya, 

melainkan absennya katekese. Ketika simbol dilepaskan 

dari pengajaran iman, ia kehilangan daya rohaninya dan 

mudah direduksi menjadi dekorasi kosong. Sebaliknya, 

ketika simbol disertai katekese, ia menjadi sarana formasi 

iman yang mendalam. 

Setiap elemen pohon Natal memiliki potensi katekese: 

• Pohon yang hijau sepanjang musim dingin dapat 

dijelaskan sebagai simbol kehidupan kekal. 

• Terang yang menghiasi pohon menunjuk kepada 

Kristus sebagai Terang Dunia. 

• Hiasan yang beragam mencerminkan 

keberagaman umat dalam satu tubuh Kristus. 

• Hadiah di bawah pohon menjadi pengingat 

bahwa keselamatan adalah anugerah, bukan hasil 

usaha manusia. 



Katekese simbolik semacam ini tidak menggantikan 

pengajaran doktrinal, tetapi melengkapinya dengan 

bahasa yang lebih inkarnasional. 

Pohon Natal dan Spiritualitas Domestik 

Salah satu kontribusi penting pohon Natal adalah 

penguatannya terhadap spiritualitas domestik. Iman 

Kristen tidak hanya hidup di gereja, tetapi juga di rumah. 

Tradisi menghias pohon Natal membuka ruang doa 

keluarga, pembacaan Alkitab, dan percakapan iman lintas 

generasi. 

Dalam konteks ini, pohon Natal menjadi altar mini dalam 

rumah tangga - bukan altar liturgis, tetapi altar pedagogis. 

Ia mengingatkan bahwa Natal bukan sekadar perayaan 

publik, melainkan misteri iman yang dihidupi secara 

personal dan komunal. 

Spiritualitas domestik ini menjadi semakin penting di era 

modern dan digital, ketika banyak keluarga kehilangan 

ritme religius bersama. 

Pewartaan Injil di Ruang Publik dan Budaya 

Populer 

Pohon Natal juga memiliki dimensi evangelistik di ruang 

publik. Di pusat perbelanjaan, kantor, sekolah, dan ruang 

digital, pohon Natal hadir sebagai simbol yang dikenali 

secara luas. Gereja dapat memilih untuk memusuhi 

simbol ini, atau sebaliknya, mengisinya dengan narasi 

Injil yang benar. 



Dalam masyarakat plural, pohon Natal sering menjadi 

titik temu antara iman dan budaya. Ia membuka 

percakapan, menimbulkan rasa ingin tahu, dan 

menciptakan suasana yang kondusif bagi dialog. Dalam 

konteks ini, pohon Natal bukan alat pemaksaan iman, 

melainkan undangan simbolik. 

Visual Theology di Era Digital 

Di era media sosial, pohon Natal mengalami transformasi 

baru sebagai objek visual digital. Foto, video, dan desain 

grafis pohon Natal tersebar luas di ruang virtual. 

Tantangannya adalah risiko banalitas; peluangnya adalah 

perluasan jangkauan pewartaan. 

Gereja yang melek teologi visual dapat memanfaatkan 

pohon Natal digital sebagai sarana katekese daring: 

infografik, renungan visual, dan narasi simbolik yang 

menjangkau generasi digital native. Di sinilah teologi 

visual bertemu dengan teologi digital. 

Bahaya Reduksi Simbol dan Tanggung Jawab 

Gereja 

Meski memiliki potensi pewartaan, pohon Natal juga 

rentan terhadap reduksi makna. Ketika simbol 

sepenuhnya dikuasai oleh logika konsumsi dan estetika 

kosong, ia kehilangan daya profetisnya. Karena itu, 

tanggung jawab gereja bukan menghapus simbol, 

melainkan menafsirkannya secara terus-menerus. 



Gereja dipanggil untuk menjadi penafsir simbol, bukan 

sekadar konsumen tradisi. 

Penutup Bab 

Pohon Natal, ketika dipahami dalam kerangka teologi 

visual dan katekese simbolik, bukan sekadar dekorasi 

musiman. Ia adalah media pewartaan Injil yang senyap 

namun kuat, sederhana namun mendalam. Dalam dunia 

yang semakin visual dan digital, gereja justru 

membutuhkan simbol-simbol yang ditafsirkan dengan 

benar, agar iman tidak kehilangan daya komunikatifnya. 

Bab ini menegaskan bahwa pohon Natal bukan hanya 

dapat dipertahankan secara teologis, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan secara misioner - sebagai sarana untuk 

menyatakan bahwa Sang Terang telah datang ke dunia. 

  



BAB 18 

Masa Depan Simbol Natal di Era 

AI 

Artificial Spirituality dan Tantangan Iman 

Kristiani 

 

Perjalanan panjang simbol pohon Natal - dari hutan 

cemara Eropa kuno hingga layar ponsel pintar - memasuki 

fase baru dalam peradaban manusia: era kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence). Jika pada bab-bab 

sebelumnya pohon Natal dianalisis dalam konteks 

sejarah, teologi, budaya, dan digitalisasi, maka bab ini 

menempatkannya dalam horizon yang lebih radikal: 

bagaimana simbol iman bertahan dan bermakna di 

tengah otomatisasi, algoritma, dan artificial spirituality? 

Pertanyaan ini bukan spekulasi futuristik semata. Ia 

menyentuh inti eksistensi iman Kristen di tengah 

perubahan cara manusia berpikir, merasakan, dan berelasi 

dengan realitas. 

Perubahan Lanskap Spiritualitas di Era AI 

Era AI tidak hanya mengubah cara manusia bekerja dan 

berkomunikasi, tetapi juga cara manusia mencari makna. 

Aplikasi meditasi berbasis algoritma, chatbot spiritual, 



khotbah otomatis, hingga konten religius yang dihasilkan 

mesin menjadi fenomena nyata. Dalam konteks ini, 

simbol-simbol keagamaan - termasuk pohon Natal - 

berhadapan dengan kemungkinan direduksi menjadi data 

visual tanpa kedalaman transenden. 

Artificial spirituality muncul ketika pengalaman religius 

disimulasikan oleh sistem cerdas, bukan dihidupi sebagai 

relasi dengan Allah yang hidup. Spiritualitas menjadi 

pengalaman yang “dipersonalisasi” oleh algoritma, bukan 

dibentuk oleh tradisi, komunitas, dan perjumpaan iman. 

Di sinilah tantangan teologis utama muncul: apakah 

simbol Natal masih menunjuk pada misteri Inkarnasi, atau 

hanya menjadi artefak estetika dalam ekosistem digital? 

Pohon Natal sebagai Simbol di Dunia 

Algoritmik 

Dalam dunia yang dikendalikan algoritma, simbol tidak 

lagi netral. Ia dipilih, ditampilkan, dan dipopulerkan 

berdasarkan logika atensi dan komodifikasi. Pohon Natal 

digital - dalam bentuk avatar, filter media sosial, atau 

dekorasi virtual - berpotensi kehilangan konteks 

teologisnya dan berubah menjadi simbol tanpa referen. 

Namun, sejarah pohon Natal menunjukkan satu hal 

penting: simbol ini selalu mengalami transformasi, tetapi 

tidak selalu kehilangan makna. Tantangannya bukan pada 

medium baru, melainkan pada absennya penafsiran iman. 



Jika gereja pasif, AI akan “menafsirkan” Natal 

berdasarkan logika pasar dan popularitas. Jika gereja 

reflektif dan aktif, simbol Natal justru dapat menjadi 

medium teologi kontekstual di era AI. 

Artificial Spirituality vs Spiritualitas 

Inkarnasional 

Teologi Kristen berakar pada Inkarnasi: Allah menjadi 

manusia, hadir secara konkret dalam sejarah. Sebaliknya, 

artificial spirituality cenderung menjauhkan spiritualitas 

dari tubuh, komunitas, dan sejarah. Ia bersifat instan, 

terfragmentasi, dan terpersonalisasi secara ekstrem. 

Dalam konteks ini, pohon Natal memiliki potensi profetis. 

Sebagai simbol material - pohon, cahaya, ornamen - ia 

mengingatkan bahwa iman Kristen tidak pernah 

sepenuhnya virtual. Natal adalah peristiwa historis dan 

tubuhiah: Allah hadir dalam daging, bukan dalam 

simulasi. 

Dengan demikian, mempertahankan makna simbol Natal 

berarti mempertahankan dimensi inkarnasional iman di 

tengah dunia yang semakin terdigitalisasi. 

Teologi Simbol di Tengah Kecerdasan Buatan 

AI mampu menghasilkan simbol, tetapi tidak mampu 

mengalami makna. Ia dapat menggambar pohon Natal, 

tetapi tidak dapat menghayati misteri kelahiran Kristus. 

Di sinilah perbedaan fundamental antara kecerdasan 

buatan dan iman manusia. 



Teologi simbol mengajarkan bahwa simbol religius hidup 

dalam relasi antara tanda, makna, dan komunitas iman. 

Tanpa komunitas penafsir, simbol menjadi kosong. 

Karena itu, masa depan pohon Natal tidak ditentukan oleh 

teknologi, melainkan oleh gereja sebagai komunitas 

hermeneutik. 

Pertanyaannya bukan apakah AI akan menggantikan 

simbol Natal, tetapi apakah gereja akan membiarkan 

simbol itu kehilangan daya teologisnya. 

Generasi Digital, AI, dan Pewarisan Makna 

Iman 

Generasi muda hidup di dunia yang semakin dimediasi 

teknologi. Bagi mereka, pohon Natal digital bukan 

ancaman, melainkan realitas. Tantangannya adalah 

pewarisan makna, bukan penolakan medium. 

Gereja perlu mengembangkan katekese simbolik yang 

relevan dengan era AI: menjelaskan Natal bukan hanya 

sebagai tradisi, tetapi sebagai narasi keselamatan yang 

melampaui algoritma. Pohon Natal dapat menjadi titik 

awal dialog tentang perbedaan antara makna yang 

diciptakan manusia dan makna yang diwahyukan Allah. 

Etika Teologis Menghadapi AI dan Simbol 

Iman 

Era AI menuntut refleksi etis yang serius. Ketika simbol 

iman digunakan tanpa refleksi - sebagai alat manipulasi 

emosi, komodifikasi, atau propaganda - gereja kehilangan 



integritas profetisnya. Oleh karena itu, masa depan simbol 

Natal harus diiringi dengan discernment teologis. 

Gereja dipanggil untuk: 

• Mengkritisi reduksi simbol iman menjadi konten 

viral semata. 

• Menolak spiritualitas instan yang memisahkan 

iman dari komunitas. 

• Mengembangkan teologi digital yang setia pada 

Inkarnasi dan salib. 

Harapan Teologis: Simbol yang Tetap Hidup 

Meski tantangan besar, iman Kristen memiliki daya 

adaptif yang historis. Pohon Natal telah melewati 

paganisme, Reformasi, kapitalisme, dan digitalisasi. Era 

AI bukan akhir dari simbol iman, melainkan medan baru 

bagi pewartaan. 

Selama gereja terus menafsirkan, mengajarkan, dan 

menghidupi makna simbol Natal, pohon itu akan tetap 

hidup - bukan sebagai artefak masa lalu, tetapi sebagai 

tanda harapan eskatologis. 

  



Penutup Bab dan Penutup BAGIAN VI 

Bab ini menegaskan bahwa masa depan simbol Natal 

tidak ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh 

kedalaman iman. Artificial intelligence dapat 

menciptakan citra Natal, tetapi hanya iman yang dapat 

menghadirkan makna Natal. 

Dengan demikian, pohon Natal di era AI berdiri sebagai 

ujian teologis: apakah gereja akan menyerahkan simbol 

imannya kepada algoritma, atau menggunakannya 

sebagai sarana pewartaan Injil yang kontekstual dan setia? 

Bab ini menutup BAGIAN VI dengan satu keyakinan 

teologis: 

 

simbol iman yang ditafsirkan dengan benar tidak 

akan mati, bahkan di tengah dunia yang semakin 

artifisial. 

  



KESIMPULAN  

Pohon Natal sebagai Simbol Iman 

yang Hidup 

Dari Sejarah, Budaya, hingga Peradaban 

Digital 

 

Buku ini berangkat dari sebuah simbol yang tampak 

sederhana dan bahkan sering dianggap remeh: pohon 

Natal. Namun melalui penelusuran historis, teologis, 

filosofis, sosial-budaya, dan digital, terbukti bahwa 

simbol ini bukan sekadar ornamen musiman, melainkan 

medan perjumpaan antara iman, budaya, dan peradaban 

manusia. Pohon Natal menjadi saksi bagaimana 

Kekristenan berinteraksi dengan dunia - kadang tegang, 

kadang kreatif, tetapi selalu dinamis. 

Dari Pohon Kehidupan hingga Pohon Natal 

Penelusuran terhadap akar pra-Kristen menunjukkan 

bahwa pohon telah lama menjadi simbol kehidupan, 

harapan, dan kosmos dalam berbagai kebudayaan 

manusia. Tradisi pagan Eropa kuno, mitos-mitos Timur 

Dekat, serta ritual musim dingin menegaskan satu hal: 

manusia selalu mencari tanda kehidupan di tengah 

kematian dan kegelapan. 



Alkitab tidak pernah memerintahkan penggunaan pohon 

Natal, tetapi Kitab Suci sarat dengan simbol pohon - 

Pohon Kehidupan, Pohon Pengetahuan, pohon anggur, 

hingga kayu salib. Dengan demikian, Kekristenan tidak 

menciptakan simbol pohon dari ruang hampa, melainkan 

menafsirkan ulang simbol yang sudah hidup dalam 

imajinasi manusia dan mengarahkannya kepada Kristus. 

Inkulturasi, Bukan Sinkretisme 

Melalui kisah Santo Bonifasius dan perkembangan tradisi 

abad pertengahan, terlihat jelas bahwa gereja tidak 

sekadar menyerap budaya secara pasif. Inkulturasi 

Kristen selalu melibatkan proses kritis: menghancurkan 

makna lama yang bertentangan dengan Injil, sekaligus 

membaptis simbol-simbol yang dapat diarahkan kepada 

kebenaran Kristus. 

Perbedaan antara inkulturasi dan sinkretisme menjadi 

kunci teologis dalam memahami legitimasi pohon Natal. 

Inkulturasi menundukkan simbol kepada iman; 

sinkretisme menundukkan iman kepada simbol. 

Sepanjang sejarahnya, pohon Natal lebih tepat dipahami 

sebagai hasil inkulturasi yang berhasil, meskipun selalu 

membutuhkan penafsiran ulang. 

Modernitas, Globalisasi, dan Komodifikasi 

Masuknya pohon Natal ke era modern - melalui 

Reformasi, Ratu Victoria, dan media massa - menandai 

pergeseran besar: dari simbol religius lokal menjadi ikon 



global. Globalisasi memperluas jangkauan simbol, tetapi 

sekaligus membuka jalan bagi komodifikasi. 

Natal berubah menjadi industri, dan pohon Natal sering 

kali direduksi menjadi alat konsumsi. Kritik teologi 

pembebasan menyingkap bahaya ketika simbol iman 

kehilangan dimensi keadilan, solidaritas, dan pembelaan 

terhadap yang lemah. Namun, buku ini menegaskan 

bahwa komodifikasi tidak otomatis meniadakan makna; 

ia menuntut tanggung jawab etis dan profetis gereja. 

Konteks Indonesia: Simbol, Gereja, dan 

Pluralisme 

Dalam konteks Indonesia yang plural, pohon Natal 

berfungsi sebagai simbol iman minoritas yang hidup 

berdampingan dengan tradisi lain. Inkulturasi lokal 

menunjukkan bahwa simbol ini tidak harus seragam, 

melainkan dapat berakar dalam budaya Nusantara tanpa 

kehilangan inti Kristologisnya. 

Pohon Natal di Indonesia menjadi ruang dialog, bukan 

dominasi; kesaksian, bukan konfrontasi. Ia menantang 

gereja untuk merayakan iman secara terbuka namun 

rendah hati, kontekstual namun setia pada Injil. 

Era Digital dan Tantangan Artificial 

Spirituality 

Memasuki era digital dan kecerdasan buatan, pohon Natal 

mengalami transformasi paling radikal dalam sejarahnya. 

Ia hadir sebagai gambar, meme, avatar, dan dekorasi 



virtual. Di satu sisi, terjadi perluasan jangkauan simbol; di 

sisi lain, muncul risiko banalitas dan spiritualitas artifisial. 

Artificial spirituality menantang iman Kristen untuk 

menegaskan kembali karakter inkarnasionalnya. Natal 

bukan simulasi, tetapi peristiwa historis; bukan algoritma, 

tetapi relasi; bukan estetika kosong, tetapi misteri 

keselamatan. Di sinilah pohon Natal justru menemukan 

kembali relevansi profetisnya sebagai simbol yang 

menolak reduksi iman menjadi data. 

Pohon Natal: Bukan Berhala, Melainkan 

Media Pewartaan 

Salah satu pertanyaan paling kontroversial dalam 

diskursus publik adalah apakah pohon Natal merupakan 

berhala. Melalui analisis teologis kritis, buku ini 

menegaskan bahwa berhala tidak ditentukan oleh bentuk 

objek, melainkan oleh orientasi hati dan praktik 

penyembahan. 

Ketika dipahami dan diajarkan secara benar, pohon Natal 

bukan hanya sah secara teologis, tetapi juga memiliki 

potensi katekese dan misi. Sebagai media visual, ia 

menjembatani iman dengan dunia yang semakin visual 

dan digital, tanpa harus kehilangan kedalaman spiritual. 

Simbol Iman yang Hidup 

Keseluruhan argumentasi buku ini bermuara pada satu 

tesis utama: pohon Natal adalah simbol iman yang 

hidup. Ia hidup karena terus ditafsirkan; ia bertahan 



karena terus dikritisi; ia relevan karena terus 

dikontekstualkan. 

Simbol iman yang hidup bukanlah simbol yang beku 

dalam tradisi, melainkan simbol yang setia pada Injil dan 

peka terhadap zaman. Pohon Natal, dalam seluruh 

kompleksitas sejarah dan budayanya, menunjukkan 

bahwa iman Kristen tidak anti-budaya, tetapi 

transformatif terhadap budaya. 

Penutup Reflektif 

Di tengah dunia yang berubah cepat - dari hutan pagan 

hingga kecerdasan buatan - pohon Natal berdiri sebagai 

pengingat bahwa terang tetap bersinar dalam kegelapan. 

Ia mengundang gereja untuk tidak sekadar 

mempertahankan simbol, tetapi menghidupinya; tidak 

hanya menghias, tetapi menafsirkan; tidak hanya 

merayakan, tetapi mewartakan. 

Dengan demikian, buku ini ditutup dengan sebuah 

pengakuan iman yang sederhana namun mendalam: 

selama Kristus tetap menjadi pusat makna, pohon 

Natal akan terus menjadi tanda harapan, kehidupan, 

dan keselamatan - di masa lalu, masa kini, dan masa 

depan peradaban digital. 

  



 

A. GLOSARIUM 

Artificial Intelligence (AI) 

Teknologi kecerdasan buatan yang memungkinkan 

mesin meniru proses kognitif manusia seperti belajar, 

menganalisis, dan mengambil keputusan. 

Artificial Spirituality 

Bentuk spiritualitas yang dimediasi atau disimulasikan 

oleh teknologi digital dan AI tanpa relasi transenden 

personal dengan Allah. 

Berhala (Idolatry) 

Segala bentuk pengalihan orientasi penyembahan dari 

Allah yang hidup kepada ciptaan, simbol, ideologi, atau 

objek material. 

Budaya Digital 

Ekosistem nilai, praktik, dan simbol yang berkembang 

dalam ruang virtual, media sosial, dan teknologi digital. 

Evergreen (Pohon Cemara) 

Jenis pohon yang tetap hijau sepanjang tahun; digunakan 

sebagai simbol kehidupan kekal dalam tradisi Natal. 

Inkarnasi 

Doktrin Kristen tentang Allah yang menjadi manusia 

dalam diri Yesus Kristus. 



Inkulturasi 

Proses perjumpaan iman Kristen dengan budaya lokal 

secara kritis dan transformatif tanpa kehilangan inti Injil. 

Kapitalisme Religius 

Fenomena komersialisasi simbol dan praktik keagamaan 

dalam sistem ekonomi pasar. 

Katekese Simbolik 

Pengajaran iman Kristen melalui simbol, tanda, dan 

praktik visual yang bermakna teologis. 

Lux Mundi 

Istilah Latin yang berarti “Terang Dunia”, merujuk pada 

Kristus. 

Media Pewartaan 

Sarana komunikasi iman, baik verbal maupun visual, 

dalam konteks gereja dan masyarakat. 

Paganisme 

Sistem kepercayaan pra-Kristen yang sering terkait 

dengan pemujaan alam dan kosmos. 

Pohon Kehidupan 

Simbol alkitabiah tentang kehidupan kekal dan relasi 

dengan Allah. 

Post-truth 

Kondisi sosial di mana emosi dan opini pribadi lebih 

berpengaruh daripada fakta objektif. 



Simbol Teologis 

Tanda konkret yang menunjuk pada realitas rohani dan 

misteri iman Kristen. 

Sinkretisme 

Pencampuran iman Kristen dengan kepercayaan lain 

tanpa klarifikasi teologis kritis. 

Teologi Digital 

Cabang teologi kontemporer yang merefleksikan iman 

Kristen dalam konteks budaya digital dan teknologi. 

Teologi Pembebasan 

Pendekatan teologi yang menekankan keadilan sosial, 

pembelaan terhadap kaum tertindas, dan kritik struktural. 

Teologi Simbol 

Kajian tentang peran simbol dalam penghayatan dan 

pewartaan iman Kristen. 

Visual Theology 

Pendekatan teologi yang menekankan peran gambar, 

simbol, dan estetika dalam komunikasi iman. 
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• Pendiri & CEO tokogereja.com 

• Ketua Umum Yayasan Berita Siber Indonesia 

• Direktur PT. Untuk Indonesia Seharusnya 

Karya dan Pengaruh 

Sebagai pemikir sekaligus pelaku, Dharma Leksana 

memposisikan dirinya sebagai jembatan antara teologi, 

https://wartagereja.co.id/
https://beritaoikoumene.com/
https://teologi.digital/
https://marturia.digital/


pewartaan digital, dan transformasi sosial. Ia aktif 

menulis buku, artikel, serta menjadi narasumber dalam 

berbagai forum gereja, akademik, dan media. 

Karya-karya populer yang banyak dibaca antara lain: 

• Mencari Wajah Allah di Belantara Digital      

akses 

• Jejak Langkah Misiologi Gereja Perdana      

akses 

• Agama, AI, dan Pluralisme      akses 

• Fenomenologi Edmund Husserl di Era Digital 

     akses 

• Alvin Toffler dan Teologi Digital      akses 

• Algoritma Tuhan: Refleksi tentang Sang 

Programmer Alam Semesta      akses 

• Jurnalisme Profetik di Era Digital      akses 

• Teologi Digital dalam Perspektif Etika Dietrich 

Bonhoeffer      akses 

Dr. Dharma Leksana terus melanjutkan kiprahnya 

sebagai seorang teolog digital, jurnalis profetik, dan 

pendidik iman, dengan visi membangun komunikasi 

Kristen yang kontekstual, transformatif, dan selaras 

dengan dinamika zaman digital. 

  

https://online.fliphtml5.com/syony/kqji/
https://online.fliphtml5.com/syony/mjax/
https://online.fliphtml5.com/syony/ralp/
https://online.fliphtml5.com/syony/ueqp/
https://online.fliphtml5.com/syony/rgff/
https://online.fliphtml5.com/syony/tlwq/
https://online.fliphtml5.com/syony/kfmk/
https://online.fliphtml5.com/syony/yahd/


SINOPSIS SAMPUL BELAKANG 

Apakah pohon Natal berhala? 

 

Mengapa simbol ini begitu melekat pada perayaan Natal 

di seluruh dunia? 

 

Dan bagaimana maknanya bertahan di tengah budaya 

digital dan kecerdasan buatan? 

Buku ini mengajak pembaca menelusuri perjalanan 

panjang pohon Natal - dari hutan cemara Eropa kuno, 

kisah Santo Bonifasius, Reformasi Martin Luther, hingga 

layar media sosial dan dunia virtual. Dengan bahasa yang 

jernih dan reflektif, penulis memadukan sejarah gereja, 

teologi, filsafat, antropologi religius, serta teologi digital 

untuk mengungkap makna terdalam dari simbol Natal 

yang paling dikenal sekaligus paling disalahpahami. 

Lebih dari sekadar membela tradisi, buku ini menawarkan 

pembacaan kritis: tentang inkulturasi dan sinkretisme, 

iman dan budaya, kapitalisme dan spiritualitas, hingga 

tantangan artificial spirituality di era AI. Pohon Natal 

ditampilkan bukan sebagai dekorasi kosong, melainkan 

sebagai simbol iman yang hidup - yang hanya kehilangan 

makna ketika gereja berhenti menafsirkannya. 

Ditujukan bagi teolog, pendeta, akademisi, mahasiswa, 

pegiat budaya, dan pembaca umum yang ingin memahami 

Natal secara lebih mendalam, buku ini menghadirkan 



refleksi segar tentang bagaimana iman Kristen tetap 

relevan, komunikatif, dan inkarnasional di tengah 

peradaban digital. 

Sebuah undangan untuk melihat kembali Natal - 

bukan hanya dengan mata, tetapi dengan iman yang 

berpikir. 

 

  



 


